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ABSTRAK

Azzawati, Putri Ana. 2019. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Inkuiri
Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Perpindahan Kalor
Peserta didik Kelas V MI Al Hidayah Malang. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Ahmad Abtokhi, M.Pd.

Pengembangan bahan ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing materi
perpindahan kalor merupakan salah satu sarana dalam membantu pemahaman
peserta didik agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didikpada
pembelajaran IPA kelas VV SD/MI. Kebutuhan akan bahan ajar yang menarik serta
menyediakan kegiatan praktikum yang mudah dan sederhana untuk peserta didik
merupakan salah satu alasan yang melatarbelakangi penelitian pengembangan ini.

Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk (1) menjelaskan
produk bahan ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor untuk
meningkatkan hasil belajar, (2) Menjelaskan tingkat kemenarikan bahan ajar IPA
berbasis inkuiri terbimbing, (3) Menjelaskan hasil belajar siswa melalui
penggunaan bahan ajar IPA.

Metode penelitian dan pengembangan ini menggunakan jenis penelitian
Research and Development (R&D). Model Pengembangan yang digunakan adalah
model pengembangan Borg and Gall dengan mengadopsi 6 tahapan dalam
prosedur pengembangannya, yaitu 1) Potensi dan Masalah 2) Mengumpulkan
informasi 3) Desain produk awal 4) Validasi desain 5) Revisi produk 6) Uji coba
Pemakaian. Desain penelitian yang digunakan yakni one-group pretest-
posttestdesign, dengan eksperimen before-after. Penelitian dilakukan di MI Al
Hidayah Malang dengan subjek uji coba 26 siswa kelas V. Instrumen yang
digunakan untuk memperoleh data menggunakan observasi, wawancara, angket,
dan tes pencapaian hasil belajar.

Hasil pengembangan yang dilakukan yakni berupa bahan ajar dalam
bentuk lembar kegiatan siswa berbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan
kalor. (1) Hasil penelitian dan pengembangan memenuhi kriteria valid dengan
hasil uji coba ahli materi mencapai tingkat kevalidan 91,7%, ahli desain mencapai
91,7%, ahli pembelajaran mencapai tingkat 90%. (2) Hasil uji coba untuk
mengetahui tingkat kemenarikan bahan ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing pada
siswa kelas V MI Al Hidayah Malang sebesar 88,7%. (3) Hasil belajar siswa
meningkat dilihat dari nilai rata-rata pre-test sebesar 47,53 dan nilai rata-rata post-
test sebesar 81,34%, maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar efektif digunakan
oleh siswa.

Kata kunci : Bahan Ajar IPA, Perpindahan Kalor, Hasil Belajar

Xviii



ABSTRACT

Azzawati, Putri Ana. 2019. Developingthe natural science learning materials of
Guided Inquiry Based Learning Materials to Improve Learning Outcomes
of Heat Transfer Materials Students in Grade V of Islamic Elementary
Schoolof Al Hidayah Malang. Thesis . Department of Islamic Elementary
School Teacher Education. Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences.
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor:
Ahmad Abtokhi, M.Pd.

Developingthenatural science learning materials guided inquiry-based on
heat transfer material is one of the means to help student’s understanding in order
to improve learning outcomes of students in science learning in grade V SD / M.
The need for interesting teaching materials and providing easy and simple
practical activities for students is one of the reasons behind theresearch
development.

The purpose of the research and development are to (1) explain guided
inquiry-based science learning materials products heat transfer material to
improve learning outcomes, (2) Explain the level of attractiveness of natural
science learning materials of guided inquiry-based, (3) Explain of the student
learning outcomes through the use of instructional materials Science.

The research method used research and development (R & D). The
Development model used is the development model of Borg and Gall by adopting
6 stages in its development procedures, namely 1) Potential and Problems 2)
Gathering information 3) Initial product design 4) Design validation 5) Product
revision 6) Use Test. The research design used was one-group pretest-posttest
design, with experiments before-after. The study was conducted in Islamic
Elementary School of Al Hidayah Malang with the subject of testing 26 students
in class V. The instruments used to obtain data were using observations,
interviews, questionnaires, and achievement test.

The results of the development carried out were in the form of teaching
materials in the form of sheets of student activities based on guided inquiry
material heat transfer. (1) The results of research and development meet valid
criteria with the results of the trial of material experts reaching a validity level of
91.7%, design experts reached 91.7%, learning experts reached the level of 90%.
(2) The results of the trial to find out the level of attractiveness of guided inquiry-
based science teaching material for fifth grade students of Malang's Al Hidayah
MI were 88.7%. (3) Student learning outcomes increase seen from the average
pre-test value of 47.53 and the post-test average value of 81.34%, it can be said
that effective teaching materials are used by students.

Keywords: Science Teaching Materials, Heat Transfer, Learning Outcomes

Xix



Eedl askls sl

oo olatll Slayss Grustd slastud e Biaias dueglad 351a 15052019 LT yigs « Silglie

Lolal Gl e "B la ) danY) duyalld dualsdl Caol e Byl el 185 lge

e L¥ge dasls . oulatlly Aull agle AdS 2adlua¥! d8lany) duyul) @lall dpy5 cud

st W bl s ica ol ¥l wealyy)

LSsll Bl das ¢ Bole slhadia e Bucaie Zungdall agle Auaglaidol o gk
Lacdall aslall § qs Jall @l cuces ) Beasdall aslall unys Slge clodial ) sl
S5 Leald Ay Ao Alae Aadil pdgTs daten Buardad 831 o ] &=l ueli)l Cagall
skl i iy ¢l g Gl sl ca CILI

sbadial d] suidedl 42 5l) 851,21 Jas slge 70d (1) 190 0yshaty Cxdl i (e (23]
polall s slge Aol Gotun 34 (2) ¢ pglarll mli russ J] Gapdall aglall (uoyus slge
eyl Slga alusiad) IS oo DIl ag Jad w752 (3 ) « sladiad e Al Aol
skl

posiadl poladll 7390 (aglatlly Cumdl) jughatlly il ga ughailly ol s ke
(1 29« 4 Lol yushaall slsliz] 3 J>lw 6 slazel M5 (0 Borg and Gall yishs 73905 52
Lzl (5 puesaddl oo 3azdll (4 JoY a2l cueiai (3 Sloglall apazs (2 Aaz=ll JSLALI
oo gzl Al LY qrasai s pusiadl Eod] gueas 08 HLasY alusil (6 gudl
2o Al Al Ayl @ Ayl o 0B 13 L8 ol ely] an ¢ Busly Ao gama
bl e Jormml] Losseiwll Slga¥l iy el hadll § Wb 26 o (0,5 §3490
Jrsazill sty cblaiwyly Mty ol o asius

e 2Ly Ml Al &iT Blogl US4 3 desdad olge 84 3 Baill el mlu il
Lyt Bl e Axllo pulas 2dls juglailly Gl il (1) Az sl slmara¥l slsl =t Jaull
ool ez 3l 1917 mpasatll s Jiog ¢ 1917 Asdlio Gtun ] s olsll slns
e id) Az sl pslall uayus slge Andle Sotun dydmt) Lopzetll miln il (2) 7 90 Syiua
Bl 8305 (3) 7887 m¥le Lladl Aslazyl Tyl 3wl Cagall (ML s sli i)
81.34 L5 Uay Lo Bagd lagia (o 47.53 (29,La3Y) 1 Lo deid lasusio (o oIl galad
Alad Zaylad slga Ogaciatag AL o Jgall oSasg .

oozl loyien « Blyll Ja5 cadall aslall Gusyas slge s zall cLelS

XX

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu pengetahuan alam adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan suatu gejala alam yang disusun secara sistematis dan berlaku umum.
IImu pengetahuan alam merupakan salah satu usaha manusia dalam memahami
alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan
prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu
kesimpulan.*llmu pengetahuan alam sendiri merupakan salah satu disiplin ilmu
yang diajarkan ditingkat sekolah dasar, salah satu materi yang ada dalam ilmu

pengetahuan alam adalah materi perpindahan kalor.

Materi pada ilmu pengetahuan alam memiliki karakteristik berupa
proses pembelajarannya yang menekankan pada pemberian pengalaman secara
langsung untuk mengembangkan potensi pembentukan keterampilan proses
dan pembentukan sikap ilmiah dalam usaha memperolenh pemahaman konsep
yang mendalam tentang alam sekitar.? Sehingga tujuan dari pembelajaran ilmu
pengetahuan alam tidak hanya sebatas memahami kumpulan fakta, konsep,
hukum, dan teori,melainkan untuk membentuk keterampilan proses dalam
melakukan  penyelidikan terhadap suatu permasalah. Pembentukan

keterampilan proses. Pada pembelajaran IPA di SD/MI, salah satu materi yang

! Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), him. 167.

2 Unknown. Pengertian, Karakteristik, dan Tujuan Pembelajaran IPA. https:/ilmu-
pendidikan-berbagi.blogspot.com/2016/03/pengertian-karakteristik-dan-tujuan.htm. (diakses pada
27 Mei 2018, pukul 20.18 wib)


https://ilmu-pendidikan-berbagi.blogspot.com/2016/03/pengertian-karakteristik-dan-tujuan.htm
https://ilmu-pendidikan-berbagi.blogspot.com/2016/03/pengertian-karakteristik-dan-tujuan.htm

di pelajari oleh siswa khususnya di kelas V yaitu konsep perpindahan kalor.
Materi tersebut menuntut pengetahuan yang didukung oleh keaktifsn peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran untuk memahami baik konsep maupun
teori. konsep perpindahan kalor yang ada adalah perpindahan kalor secara
konduksi, konveksi dan radiasi, karena konsep perpindahan kalor yang cukup
kompleks sehingga dapat terjadi miskonsepsi pada siswa. Agar tidak terjadi
miskonsepsi antara konsep perpindahan kalor pada siswa maka dibutuhkan
suatu perangkat yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan
pemanahaman siswa terhadap materi perpindahan kalor. Salah satu perangkat
yang dapat digunakan berupa bahan ajar.

Bahan ajar merupakan seperangkat materi baik tertulis maupun tidak
tertulis yang disusun secara sistematis, sehingga memungkinkan terciptanya
suasana belajar bagi peserta didik. Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai alat,
teks, dan informasi yang diperlukan guru untuk perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran.’Bahan ajar merupakan salah satu perangkat yang cukup penting
dalam kegiatan belajar mengajar, karena dapat memudahkan guru dalam
menyampaikan suatu materi kepada peserta didik. Terdapat macam-macam
bentuk banhan ajar yang salah satunya adalah lembar kegiatan siswa. Lembar
kegiatan Siswa (Student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh Peserta didik.* Dengan adanya lembar kegiatan

siswa diharapkan dapat melatih siswa untuk lebih aktif dan mengembangkan

SAndi Prastowo, Pengembangan Bahan ajar Tematik, (Jakarta: Kencana Prenadamedia
group, 2014). HIm. 138.

* Tim Penyusun Direktorat Pembinaan Sekolah Mengengah Atas Dirjen Manajemen
Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan ajar (Jakarta:
Depdiknas, 2008), him. 23.



keterampilan proses dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Keterampilan
proses dapat dikembangkan dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing.

Inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran inkuiri
yang dapat di terapkan pada peserta didiktingkat SD/MI. Teori yang melandasi
inkuiri terbimbing ini adalah konstruktivisme yaitu menciptakan pemahaman
baru yang menuntut aktivitas kreatif, produktif dalam konteks nyata yang
mendorong peserta didik untuk belajar berfikir kemudian mendemonstrasikan
dengan teori ini diharapkan dapat mendekatkan peserta didik kedalam proses
ilmiah, tidak hanya memberikan teori tetapi juga memberikan pengalaman
secara nyata kepada peserta didik.> Dengan adanya pengalaman nyata yang
diterima peserta didik, maka peserta didik akan menerima contoh yang konkret
mengenai konsep yang sedang dipelajari.

Jean Piaget merupakan seorang ahli dalam bidang psikologi anak yang
memaparkan karakteristik pada anak. Peserta didik yang berada ditingkat
sekolah dasar (usia 7-11 tahun), menurut piaget berada pada tahap operasional
konkret, dimana anak telah mampu berpikir secara logis mengenal kejadian-
kejadian konkret, memahami konsep percakapan, mengorganisasikan objek
menjadi kelas-kelas hierarki (klasifikasi) dan menempatkan objek dalam urutan
yang teratur (serialisai).® Sehingga dari beberapa karakteristik tersebut, dapat
disimpulkan bahwa inkuiri terbimbing merupakan salah satu model yang sesuai

digunakan dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam di SD/MI.

% Yatim Riyato, Paradigma Baru Pembelajarn, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group).
Him. 144,
® Jonh W Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007), him. 246.



Menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti dikelas V MI Al-
Hidayah Malang, dapat di lihat bahwa saat kegiatan pembelajaran berlangsung
guru telah menggunakan beberapa strategi yang cukup baik dalam
menyampaikan pembelajaran pada peserta didik. Dalam penyampaian materi
dilakukan dengan metode ceramah dan ditambah dengan memberikan beberapa
contoh konkrit. Kemudian guru meminta para peserta didik untuk mengerjakan
soal-soal yang berkaitan dengan materi yang dijelaskan. Namun, dari
pengamatan penulis masih banyak ditemukan Peserta didik yang masih
mencari-cari jawaban dari rangkuman materi yang ada. Sehingga penulis
menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran yang ada di MI Al-Hidayah
Malang tidak cukup hanya dengan memberikan pengetahuan menggunakan
metode ceramah ataupun mengerjakan beberapa soal. Namun, perlu adanya
kegiatan yang dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam menemukan
pengetahuan baru. Sehingga diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih
bermakna. Pada kegiatan wawancara, guru mengatakan bahwa ketersediaan
bahan ajar praktikum belum memadai juga menghambat proses pembelajaran.
Penulis juga menemukan bahwa belum tersedianya bahan ajar berbasis inkuiri
terbimbing pada materi perpindahan kalor.

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa
perlu adanya Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Inkuiri
Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil belajar Peserta didikMateri

Perpindahan Kalor Kelas V MI Al-Hidayah Malang.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, maka dirumuskan suatu

permasalahan buku ajar berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil

belajar Peserta didik pada materi sumber energi kelas V MI Al-Hidayah

Malangsebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kelayakan lembar kegiatan siswa berbasis inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar siswamateri perpindahan kalor
kelasV MI Al-Hidayah Malang?

2. Bagaimana tingkat kemenarikanbahan ajarberbasis inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan hasil belajar siswa materi perpindahan kalor kelas V MIAI-
Hidayah Malang.?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didiksebelum dan sesudah
menggunakanbahan ajarberbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan

kalor kelas V MI Al-Hidayah Malang?

C. Tujuan Pengembangan

1. Mengetahui kelayakan produk bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan hasil belajar siswamateri perpindahan kalor kelas V Ml Al-
Hidayah Malang.

2. Mengetahui kemenarikanbahan ajarberbasis inkuiri terbimbing materi
perpindahan kalor kelas V MIAI-Hidayah Malang.

3. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah
menggunakan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing di MI Al-Hidayah

Malang.



D. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai reverensi atau rujukan
yang relevan untuk penelitian dan pengembangan bahan ajarberbasis inkuiri
terbimbing selanjutnya, juga sebagai langkah praktis pengembangan ilmu
pendidikan terkhusus bidang PGMI.

2. Manfaat Praktis

Pengembangan Bahan ajartematik berbasis inkuiri terbimbing ini dapat
dijadikan Bahan ajaralternatif guna meningkatkan motivasi belajar Peserta
didik kelas V SD/MI. Manfaat yang didapat dari pengembangan Bahan
ajartersebut adalah sebagai berikut:

a. Bagi Peserta didik
Memudahkan peserta didik untuk belajar secara mandiri seningga
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
b. Bagi sekolah dan guru
Dapat dijadikan pertimbangan dalam memilih bahan ajaralternatif
berbasis inkuiri terbimbing yang akan digunakan guru guna menunjang
dan mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah.
c. Bagi Peneliti
Dapat memperoleh pengalaman baru dalam mengembangkan

penelitian bagi kepentingan peserta didik.

E. Asumsi Pengembangan

1. Asumsi



Berikut beberapa asumsi yang digunakan peneliti dalam penelitian dan
pengembangan berikut ini:

a. Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing ini disusun dan di desain
semenarik mungkin agar Peserta didik tidak akan merasa bosan saat
belajar.

b. Bahan ajardisusun secara sistematis sehingga peserta didik akan lebih
terarah dalam memahami konsep.

c. Peserta didik sebagai subyek penelitian dalam penelitian dan
pengembangan bahan ajartematik berbasis inkuiri terbimbing.

. Keterbatasan

Penelitian dan pengembangan ini juga memiliki beberapa keterbatasan
yang akan diuraikan sebagai berikut:

a. Pengembangan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing terbatas hanya pada
pengembangan pada materi perpindahan kalor.

b. Pengembangan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing hanya digunakan
oleh peserta didik kelas V dalam pembelajaran IPA.

c. Materi yang dikaji dalam pengembangan bahan ajarini hanya membahas
pengertian suhu dan kalor, juga perpindahan kalor.

d. Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing pengembangannya terbatas hanya
pada tingkat keefektifan.

e. Pengembangan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing menggunakan

model pengembangan Borg dan Gall.



F. Ruang Lingkup Pengembangan

Pembelajaran di tingkat SD/MI menekankan pada kegiatan pembelajaran
yang bermakna. Peserta didik aktif terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran
yang berlangsung, sehingga apa yang mereka pelajari akan mudah diterima dan
diingat karena Kketerlibatannya secara langsung. Pembelajaran dilakukan
dengan cara mengintegrasikan beberapa mata pelajaran menjadi beberapa tema
yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari, salah satunya adalah mata
pelajaran IPA yang merupakan kumpulan fakta dan konsep, maka IPA
membutuhkan proses dalam menemukan fakta dan teori agar Peserta didik
mampu menguasai konsep-konsep dasar pada materi perpindahan kalor.
Dengan melibatkan Peserta didik dalam setiap kegiatan eksperimen IPA yang
dilakukan diharapkan Peserta didik mampu belajar secara mandiri. Namun
kondisi dilapangan berbeda jauh dengan yang diharapkan, pembelajaran IPA
hanya disampaikan dengan metode ceramah yang hanya didominasi oleh
pendidik dan cenderung monoton. Maka perlu dikembangkan Bahan
ajarberbasis inkuiri terbimbing khususnya materi perpindahan kalor agar
Peserta didik mampu memahami konsep-konsep sains dengan mudah dengan
ikut aktif dalam pembelajaran sehingga tujuan dari suatu pembelajaran dapat

tercapai dengan baik.

G. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan berupa Bahan ajaryang berbentuk LKS (lembar

kegiatanPeserta didik) berbasis inkuiri terbimbing yang dapat digunakan untuk



bahan pembelajaran alternatif bagi Peserta didik dan guru dengan spesifikasi

sebagai berikut:

1. Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing ini terfokus pada materi perpindahan
kalor untuk kelas V dan wujud fisik dari produk yang dihasilkan berupa
bahan ajarberbentuk LKS (lembar kerja Peserta didik).

2. Bahan ajar yang dikembangkan tidak hanya berisi tentang langkah-langkah
percobaan saja, namun juga dilengkapi dengan konsep-konsep atau teori
dari materi perpindahan kalor.

3. Produk diperuntukkan sebagai buku pendamping bagi guru dan siswa kelas
V.

4. Bahan ajar dicetak dengan ukuran kertas B5, tipe huruf comic sans MS

ukuran 12 dan spasi 1,5.

. Originalitas Penelitian

Dari hasil pengamatan dalam mencari penelitian secara langsung
berkaitan dengan pengembangan bahan ajaryang terkait dengan pembelajaran
di SD/MI. Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu terkait di atas

antara lain:

Pertama, skripsi yang berjudul Pengembangan  Berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sifat-sifat cahaya untuk meningkatkan hasil belajar
Peserta didik kelas IV SD Islam As-Salam Malang. Yang ditulis oleh Nurul
Ngainin pada tahun 2016 UIN MALIKI Malang Prodi Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah. Kajian penelitian ini adalah peneliti ingin



mengembangkan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing yang dapat mengatasi

rendahnya pemahaman konsep.’

Kedua, Skripsi yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran
Komik Sains Berbasis inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan Pemahaman
konsep materi Gaya dan Perubahannya kelas V MI Darul Muwahhidin
Mojokerto. Yang ditulis oleh Ainiatul Maslichah 2016 UIN MALIKI Malang
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Kajian Penelitian ini adalah
peneliti ingin mengembangkan media komik dalam upaya peningkatan

pemahaman Peserta didik.?

Ketiga, Skripsi yang Berjudul Pengembangan Bahan ajarBerbasis
Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan Hasil belajar Peserta didikMateri
Gaya dan Gerak Kelas IV MI Darun Najah Pagak Pasuruan. Yang ditulis oleh
Henny Syahfitri tahun 2016 UIN MALIKI Malang Prodi Pendidikan
GuruMadrasah®.Kajian penelitian ini adalah peneliti ingin mengembangkan
Bahan ajarinkuiri terbimbing yang dapat meningkatkan hasil belajar Peserta

didik.

"Nurul Ngainin, Pengembangan Berbasis inkuiri terbimbing pada materi sifat-sifat

cahaya untuk meningkatkan hasil belajar Peserta didik kelas IV SD Islam As-Salam
MalangSkripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. UIN MALIKI Malang. 2016

8Ainiatul Maslichac, Pengembangan Media Pembelajaran Komik Sains Berbasis inkuiri

Terbimbing untuk meningkatkan Pemahaman konsep materi Gaya dan Perubahannya kelas V Ml
Darul Muwahhidin Mojokerto. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. UIN
MALIKI Malang.2016

Henny Syahfitri, Pengembangan Bahan ajar Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk

meningkatkan Hasil belajar Peserta didikMateri Gaya dan Gerak Kelas IV MI Darun Najah
Pagak Pasuruan. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. UIN MALIKI
Malang. 2016
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Tabel 1.1 Perbedaan, Persamaan dan Originalitas Penelitian

Nam.a- Judul Penelitian | Persamaan | Perbedaan Orlglng!ltas
Peneliti Penelitian
Nurul Pengembangan Mengemba Membaha Berdasarkan
Ngainin Berbasis inkuiri ngkan dan s Tentang Karakteristik
terbimbing pada | menghasilk Sifat-sifat Pembelajaran
materi Sifat- an produk Cahaya tematik yang
sifat Cahaya Bahan menjadi tema
pada Peserta ajarberbasis dalam
didik kelas IV inkuiri penelitian ini,
SD Islam As- terbimbing peneliti ingin
Salam Malang. mencoba
= mengembangk

Ainiatul Pengembangan Mengemba Membaha | a3 Bahan

Maslicha | Media ngkan s tentang ajarberbentuk

h Pembelajaran Media Gaya dan L KS berbasis
Komik Sains Pembelajar Perubahan | inkuiri
Berbasis Inkuiri | an dan nya terbimbing
Terbimbing menghasilk yang
untuk an produk difokuskan
meningkatkan berbasis pada
Pemahaman inkuiri materiPerpind
konsep Materi terbimbing ahan kalor
Gaya dan kelas V MI
PerubahannyaK Al-Hidayah
elas V Ml Darul Malang
Muwahhidin
Mojokerto

Henny Pengembangan Pengemban Membaha

Syahfitri Bahan gan Bahan s tentang
ajarBerbasis ajardan Gaya dan
Inkuiri menghasilk Gerak
Terbimbing an produk
untuk Bahan
meningkatkan ajarberbasis
Hasil belajar inkuiri
Peserta terbimbing
didikMateri
Gaya dan Gerak
Kelas IV Ml

Darun Najah
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Nama

.. Judul Penelitian | Persamaan
Peneliti

Perbedaan

Originalitas
Penelitian

Pagak Pasuruan

I. Definisi Operational

1. Pengembangan adalah aplikasi sistematis dari pengetahuan atau pemahaman

yang diarahkan pada produksi bahan yang bermanfaat, perangkat, dan
sistem atau metode, termasuk desain, pengembangan dan peningkatan
prioritas serta proses baru untuk memenuhi persyaratan tertentu.

. Bahan ajaradalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, yang
akan digunakan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.

. Inkuiri terbimbing adalah suatu metode yang dapat membuat Peserta didik
belajar mandiri dan melatih Peserta didik untuk namun masih tetap
mendapat arahan dari guru.

. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki Peserta didik
sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat di amati melalui penampilan
Peserta didik.

. limu Pengetahuan Alam merupakan kajian ilmu tentang peristiwa alam yang
ditunjukan dengan kumpulan konsep-konsep maupun fakta-fakta yang
menimpulkan pemikiran ilmiah.

. Perpindahan kalor adalah panas bergerak dari daerah yang bersuhu tinggi ke

daerah yang bersuhu rendah.
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J. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan dalam penelitian pengembangan ini akan disusun
dalam enam bab, dan pada masing-masing bab memiliki beberapa sub bab

pembahasan.

1. BAB | Pendahuluan

Membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi dan Kketerbatasan
pengembangan, ruang lingkup pengembangan, spesifikasi produk,

originalitas penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

2. BAB Il Kajian Pustaka

Kajian Pustaka berisi tentang teori bahan ajar, tinjauan tentang ipa,

inkuiri terbimbing, hasil belajar dan tinjauan tentang suhu dan kalor.

3. BAB Il Metode Penelitian
Metode Penelitian berisi pendekatan dan jenis penelitian, model
pengembangan, prosedur pengembangan, dan data uji coba produk.
4. BAB IV Hasil Pengembangan
Hasil Pengembangan berisi tentang penyajian penyajian data uji coba,
analisis data, dan revisi produk.
5. BAB V Pembahasan
Pembahasan memuat jawaban dari rumusan masalah yang telah

dipaparkan.
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6. BAB VI Penutup
Penutup berisi tentang kesimpulan atau kajian produk yang telah

direvisi dan masukan atau saran.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori

1. Penjelasan ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan perpindahan kalor

Manusia merupakan makhluk hidup yang sangat membutuhkan
energi bagi keberlangsungan hidup di Bumi, salah satunya merupakan
energi panas. Hal tersebut telah dijelaskan dalam al-Quran. Berikut ayat

yang berkaitan dengan Energi:

Qur’an surat yunus ayat 5:

”’\Md)uéji\éj\ ",.o.aJ’"lj;. ,M“\d_’a.;é.d‘}a

\
,

2340 e T indd 55J0 ) G5 AT GI5 L GolaeTy Gt

il

Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)

kepada orang-orang yang mengetahui”.

Dari pengertian ayat di atas disebutkan “Dialah yang menjadikan
matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-

manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu” diketahui bahwa
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matahari merupakan sumber energi panas utama dan terbesar di bumi yang
mampu mencukupi semua kebutuhan manusia. Sumber panas matahari
dapat dimanfaatkan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia

melalui proses perpindahan kalor secara radiasi.

2. Bahan ajar

a. Pengertian bahan ajar

Bahan ajarmerupakan seperangkat materi baik tertulis maupun
tidak tertulis yang disusun secara sistematis, sehingga memungkinkan
terciptanya suasana belajar bagi peserta didik. Bahan ajarjuga dapat
diartikan sebagai alat, teks, dan informasi yang diperlukan guru untuk
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.’°

Bahan ajarjuga dapat diartikan sebagai perangkat pembelajaran
yang berisikan materi, model, metode yang di desain semenarik dan
seruntut mungkin untuk digunakan guru sebagai sarana penyampaian
materi kepada peserta didik. Pengertian ini menggambarkan bahwa
semua Bahan ajarhendaknya disusun secara sistematis dan sesuai
kurikulum yang berlaku. Dengan adanya bahan ajar, guru akan lebih
terarah dalam penyampaian materi pembelajaran sehingga dapat

tercapai semua kompetensi yang diharapkan.

YAndi Prastowo, Pengembangan Bahan ajar Tematik, (Jakarta: Kencana Prenadamedia
group, 2014). HIm. 138.
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b. Karakteristik bahan ajar

Pada dasarnya Bahan ajartematik haruslah menampilkan berbagai
karakteristik dasar dalam suatu pembelajaran tematik, seperti yang

dijelaskan berikut:**

Pertama, Menstimulasi Peserta didik agar aktif; “aktif” disini
adalah Bahan ajarmembuat materi yang menekankan pada pengalaman
belajar mendorong keaktifan Peserta didik dalam pembelajaran baik
secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna tercapainya
hasil belajar yang optimal dengan mempertimbangkan hasrat, minat,
dan kemampuan Peserta didik sehingga mereka termotivasi untuk terus

menerus belajar.

Kedua, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan;
“joyful learning” artinya Bahan ajarmemiliki sifat memesona,
merangsang, nyaman dilihat, sehingga Peserta didik senantiasa

terdorong untuk terus belajar.

Ketiga, Menyuguhkan pengetahuan yang holistik yaitu Bahan
ajarmemuat kajian suatu fenomena dari beberapa bidang kajian

sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak.

Keempat, Memberikan pengalaman langsung “direct experience”

karakteristik dari Bahan ajartematik yang menekankan pada sisi

" Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA
dan Anak Usia Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group). HIm 165-166
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autentik atau pengalaman langsung yang diberikan oleh suatu bahan

ajar.
. Macam-macam bahan ajar

Bahan ajardapat dibedakan menjadi empat macam yang dapat

dilihat dari bentuknya, beberapa diantaranya:*

1) Bahan ajarcetak (printed) adalah Bahan ajaryang disiapkan dalam
kertas, yang dapar berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau
penyampaian informasi. Contohnya: handout, buku, modul, lembar
kegiatan Peserta didik dll.

2) Bahan ajardengar (Audio) atau program audio adalah semua sistem
yang menggunakan sinyal radio secara langsung yang dapat
dimainkan atau didengar oleh seseorang atau sekelompok orang.
Contohnya: kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio.

3) Bahan ajarpandang dengar (Audivisual) adalah segala sesuatu yang
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar
bergerak secara sekuensial. Contohnya: Video compact disk dan
film.

4) Bahan ajarinteraktif (Interaktive teaching materials) adalah
kombinasi dari dua ataulebih media (audio, teks, grafik, gambar,

animasi dan video) yang oleh penggunanya dimanipulasi atau diberi

2Andi Prastowo,op.cit., him. 147-148
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perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah dan/atau perilaku

alami dari suatu presentasi. Compact disk Interaktif.

3. Lembar Kegiatan Siswa

a. Pengertian Lembar kegiatanSiswa

Lembar kegiatan Siswa (Student work sheet) adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh Peserta didik.™
Lembar kegiatan siswa berisikan suatu petunjuk maupun langkah-
langkah dalam menyelesaikan suatu tugas, dimana kompetensi dasar
yang ingin dicapai dari setiap tugas yang diberikan harus jelas. Tugas
yang diberikan kepada Peserta didik harus berupa tugas-tugas praktis
dan teoritis seperti kerja laboratorium atau kerja lapangan.'* Lembar
kerja siswa merupakan Bahan ajarcetak berupa lembaran-lembaran
kertas berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang disusun secara terstuktur, bersifat teoritis dan
praktis, yang dikemas sedemikian rupa serta mengacu pada kompetensi

dasar yang harus di capai Peserta didik.

3 Tim Penyusun Direktorat Pembinaan Sekolah Mengengah Atas Dirjen Manajemen
Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan ajar (Jakarta:
Depdiknas, 2008), him. 23.

% Andi Prastowo, op.cit., him. 269.
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b. Fungsi Lembar KegiatanSiswa

Berdasarkan pengertian dari lembar kegiatansiswa diatas dapat

dilihat fungsi dari lembar kegiatansiswa adalah sebagai berikut:*®

a) LKS sebagai Bahan ajardapat meminimalkan peran pendidik namun
lebih mengaktifkan peserta didik.
b) LKS sebagai Bahan ajaryang mempermudah Peserta didik dalam
memahami materi yang diberikan
¢) LKS sebagai Bahan ajaryang ringkas serta kaya akan tugas.
d) LKS memudahkan pelangsanaan pengajaran kepada peserta didik.
c. Jenis-jenis Lembar KegiatanSiswa
Setiap LKS disusun dengan materi dan tugas-tugas yang dikemas
sedemikian rupa untuk memenuhi suatu tujuan pembelajaran. Masing-
masing LKS memiliki maksud dan tujuan pengemasan materi masing-
masing, hal tersebut berakibat pada jenis LKS yang bermacam-macam.
Berikut lima jenis LKS yang sering digunakan peserta didik:*®
1) LKS Penemuan
Yaitu lembar kegiatansiswa yang membantu peserta didik
dalam menemukan suatu konsep. LKS penemuan memuat beberapa
kegiatan yang meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis
yang dilengkapi dengan langkah-langkah kegiatan yang harus

dilakukan peserta didik. Selanjutnya peserta didik diminta untuk

B1pid., him. 270.
®1pid., him. 272.
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mengamati dan mengaitkan fenomena yang diamati dengan konsep
yang akan dibangun Peserta didik dalam benaknya.
2) LKS Aplikatif-integratif
Yaitu lembar kegiatansiswa yang membantu Peserta didik
menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah
ditemukan, setelah peserta didik berhasil menemukan konsep
selanjutnya peserta didik dilatih untuk menerapkan konsep yang
dipelajari tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
3) LKS Penuntun
Yaitu lembar kegiatansiswa yang berfungsi sebagai penutun
belajar, yang memuat pertanyaan yang harus di jawab peserta didik.
Fungsi utama LKS penuntun adalah membantu Peserta didik
mencari, menghafal, dan memahami materi pembelajaran.
4) LKS Penguatan
Yaitu lembar kerja siswa yang berfungsi sebagai penguatan,
diberikan ketika peserta didik selesai mempelajari topik tertentu.
LKS penguatan lebih menekankan dan mengarahkan kepada
pendalaman dan penerapan materi pembelajaran.
5) LKS Praktikum.
Yaitu lembar kerja siswa yang berfungsi sebagai petunjuk

praktikum.

4. llmu Pengetahuan Alam

a. Pengertian llmu Pengetahuan Alam
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IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki Kkarakteristiki khusus
yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa
kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab-
akibatnya. IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan
dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada
perkembangan selanjutnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
teori (deduktif).*’

Subiyono (1988) menyatakan bahwa definisi dari llmu
Pengetahuan Alam adalah:*®
a. Suatu cabang pengetahuan yang menyangkut fakta-fakta yag

tersusun secara sistematis dan menunujukkan berlakunya hukum-
hukum umum.

b. Pengetahuan yang didapatkan dengan jalan studi dan praktik.

c. Suatu cabang ilmu yang bersangkut paut dengan observasi dan
klasifikasi fakta-fakta, terutama dengan disusunnya hukum umum
dengan induksi dan hipotesis.

Menurut Gagne (2010), IPA harus dipandang sebagai cara
berpikir dalam pencarian tentang pengertian rahasia alam, sebagai cara
penyelidikan terhadap gejala alam, dan sebagai batang tubuh
pengetahuan yang dihasilkan dari inkuiri.*®

Carin dan Sund mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan

sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan

17 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, op.cit., him. 22-23.
Ipid., him. 23
“Ibid., him. 24
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berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen”. Melihat dari

definisi Carin dan Sund tersebut maka IPA memiliki empat unsur

utama, yaitu:*°

a.

Sikap: IPA memunculkan rasa ingin tahu tentang benda, fenomena
alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab dan akibat. Persoalan
IPA dapat dipecahkan dengan menggunakan prosedur yang bersifat
open ended.

Proses: proses memecahkan masalah pada IPA memungkinkan
adanya prosedur yang runtut dan sistematis melalui metode ilmiah.
Metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan
eksperimen, atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan
kesimpulan.

Produk: IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori, dan
hukum.

Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam
kehidupan sehari-hari.

Keempat unsur tersebut diharap dapat muncul sehingga peserta

didik dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh dan mampu

menggunakan rasa ingin tahunya untuk memahami fenomena alam

melalui kegiatan pemecahan masalah.

b. Tujuan Pembelajaran lImu Pengetahuan Alam

Dpid.,
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Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam di sekolah dasar masih
menggunakan konsep terpadu, karena masih belum dipisahkan secara
sendiri seperti di jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu mata
pelajaran biologi, fisika dan kimia. Pembelajaran IPA disekolah dasar
bertujuan untuk memahamkan konsep-konsep IPA yang saling
berkaitan agar Peserta didik mampu memecahkan masalah yang
dihadapi. Selain itu pembelajaran IPA uga memiliki tujuan sebagai
berikut:*

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan.

21ri Sulistyorini, Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar dan Penerapannya Dalam
KTSP. (Semarang: Tiara Wacana,2007), him. 40.
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7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

5. Pengembangan Kognitif Peserta Didik

Perkembangan kognitif ditunjukan melalui perilaku anak, yaitu
tindakan anak dalam mempertimbangan dan menarik kesimpulan tentang
sesuatu yang benar dan boleh untuk dilakukanjuga menolak sesuatu yang
salah. Fungsi kognitif anak akan terus berkembang mengikuti seberapa
banyak pengetahuan yang ia peroleh dalam proses belajar di dunia
luar. Terdapat empat tahap perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh

piaget, diantaranya:?

a. Tahap sensori-motor

Usia 0-2 tahun, anak membangun pemahaman mengenai dunia
dengan mengkoordinasikan pengalaman sensoris dengan tindakan fisik.
Bayi mengalami kemajuan dari tindakan refleks sampai mulai
menggunakan pikiran simbolis hingga akhir tahap.

Pada tahap ini anak belum mampu berpikir menggunakan akal,
namun mereka menggunakan gerakan (sensorimotor)  seperti
menghisap, menggenggam dan memukul untuk menghadapi dunia.
Karakteristik pada tahap sensori-motorik adalah mengorganisasikan

kenyataan dengan kemampuan indra dan motorik.

22 John W Santrock, op.cit., him. 49
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b. Tahap Pra-Operasional

Usia 2-7 tahun, anak mulai menjelaskan dunia dengan kata-kata
dan gambar ini mencerminkan menigkatkan pemikiran simbolis dan
melampaui hubungan informasi sensori dan tindakan fisik.

Pada tahap ini, anak telah mampu menggunakan akalnya namun
belum bisa berfikir secara logis. Pada tahap ini pula anak mulai
memiliki sifat egosentris, anak akan berpikir bahwa dunia berpusat
pada dirinya. la akan berpikir bahwa apa yang dipikirkan orang lain itu
sama dengan apa yang ada di pikirannya. Karakteristik pada tahap ini
adalah memiliki imaginasi yang tinggi, berada dalam masa golden age,
memiliki perkembangan yang pesat, dan telah mampu mengusai kata
dan kalimat.

c. Tahap Operasional Kongkrit

Usia 7-11 tahun, anak dapat menalar secara logis mengenai
kejadian konkret dan menggolongkan benda ke dalam kelompok yang
berbeda-beda. Dalam tahap ini, anak dapat melakukan operasi dan
penalaran logis menggantikan pikiran intuitif selama penalaran dapat
diterapkan pada contoh khusus dan konkrit.?® Karakteristik pada tahap
operasional konkrit adalah anak telah berfikir secara konkrit namun
belum bisa berpikir secara abstrak, mampu menyelesaikan suatu

masalah yang nyata, mampu membedakan baik dan buruk.

2|pid.,him. 50.
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d. Tahap Operasional Formal
Usia 11 tahun dan seterusnya, Remaja melakukan penalaran
dengan cara yang lebih abstrak, idealis, dan logis. Karakteristik pada
tahap formal operasional adalah mampu berpikir secara logis dan
abstrak, mulai membayangkan peran-peran orang dewasa, mampu

menyadari dan memperhatikan kepentingan masyarakat.

6. Inkuiri Terbimbing

a) Pengertian inkuiri

Inkuiri berasal dari kata “to inquire” yang berarti ikut serta, atau
terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi,
dan melakukan penyelidikan.?* Menurut Ellis (dalam Fredericks, 1991)
pendekatan inkuiri didasarkan atas 3 pengertian, yaitu Peserta didik
terlibat dalam kesempatan belaar dengan derajat “self-direction” yang
tinggi, Peserta didik dapat mengembangkan sikap yang baik terhadap
belajar, juga Peserta didik dapat menjaga dan menggunakan informasi
untuk waktu yang lama.?

Menurut Sanjaya (2008: 196) inkuiri adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan.Kindsvatter, William, dan Isher

menyatakan bahwa Inkuiri adalah sebuah pendekatan, yang mana guru

24 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2012), him. 119.
»Ngalimun, Strategi Pembelajaran (Yogykarta: Penerbit Parama llmu, 2017), him. 89.
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melibatkan kemampuan berpikir sistematik melalui proses identifikasi
persoalan, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data,
dan mengambil kesimpulan dengan melalui langkah-langkah tersebut
Peserta didik mampu menemukan suatu prinsip, hukum, ataupun teori.?

Beberapa hasil penelitian mengatakan bahwa inkuiri merupakan
model dan strategi pembelajaran yang baik digunakan dalam
pembelajaran sains. Hal tersebut disebabkan karena Inkuiri lebih
menekankan kepada proses peserta didik memahami suatu materi
pembelajaran, dengan guru memberikan pertanyaan dan cara
menjawab pertanyaan tersebut melalui kegiatan observasi terbuka yang
akan menghasilkan suatu rumusan masalah. Selanjutnya peserta didik
dapat melakukan eksperimen tertentu guna memperoleh suatu data atau
informasi yang dibutuhkan, sehingga diperoleh suatu hipotesis.

Dengan mengikut sertakan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran, diharapkan dapat melatih peserta didik berfikiran terbuka
dan mampu mengaitkan suatu konsep sains dengan peristiwa-peristiwa
dalam kehidupan nyata yang mereka alami. Maka pembelajaran akan
menjadi lebih bermakna, sehingga materi atau pelajaran yang diberikan

akan lebih mudah diterima.

26 Jamil Suprihatiningrum, Strategi pembelajaran (Yogyakarta: Ar-ruzz media, 2017),
him. 163-163
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b) Kelebihan dan kekurangan pembelajaran inkuiri terbimbing
Dari beberapa penjelasan tentang metode inkuiri diatas, terdapat
beberapa keunggulan dan kelemahan metode pembelajaran inkuiri
sebagai berikut:?’
1) Kelebihan pembelajaran inkuiri,

a) membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif,

b) peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga
dapat dimengerti dan pembelajaran menjadi lebih bermakna,

c) dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik,

d) memberi peluang untuk berkembang dan maju dengan
kemampuan dan minat masing-masing,

e) memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri karena
pembelajaran terpusat pada peserta didik dan guru hanya berperan
sebagai fasilitator.

2) Kekurangan pembelajaran inkuiri,

a) Peserta didik harus memiliki kesiapan dan kematangan mental,
Peserta didik harus berani dan berkeinginanuntuk mengetahui
keadaan sekitarnya dengan baik,

b) keadaan kelas di beberapa sekolahan indonesia memeiliki kelas
dengan banyak Peserta didik, oleh karena itu metode inkuiri tidak

akan memperoleh hasil yang memuaskan,

2" Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika
Aditama, 2010), him. 79
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c) kebiasaan pembelajaran yang menggunakan metode lama, yaitu
teacher centered.
¢) Macam-macam pendekatan inkuiri
Berikut dijabarkan beberapa macam pendekatan ikuiri yang bisa
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar:*
1) Inkuiri terbimbing,

Yaitu pelaksanaan pembelajaran inkuiri dilakukan atas
petunjuk guru, dimulai dari pertanyaan inti, guru mengajukan
berbagai pertanyaan Yyang melacak, dengan tujuan untuk
mengarahkan peserta didik ke titik kesimpulan yang diharapkan.
Selanjutnya, Peserta didik melakukan percobaan untuk membuktikan
pendapat yang dikemukakannya.

2) Inkuiri bebas,

Yaitu peserta didik melakukan penyelidikan bebas untuk
sebagaimana seorang ilmuwan, antara lain masalah dirumuskan
sendiri, penyelidikan dilakukan sendiri, dan kesimpulan diperoleh
sendiri.

3) Inkuiri bebas yang dimodifikasi,

Yaitu masalah diajukan guru didasarkan teori yang sudah

dipahami peserta didik. Tujuannya untuk melakukan penyelidikan

dalam rangka membuktikan kebenaran.

2|pid., him. 78
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Melihat teori psikologi perkembangan anak yang dikemukakan
oleh Jean Piaget, Di ketahui bahwa Peserta didik sekolah dasar
berada pada tingkat perkembangan kognitif operational-konkret.
Yang mana Peserta didik telah mampu berpikir konkret namun
belum bisa berpikir secara abstrak, sehingga dalam proses
pembelajaran Peserta didik masih membutuhkan tuntunan dari
seorang guru. Sehingga dari teori tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendekatan yang paling sesuai untuk diterapkan pada Peserta

didik sekolah dasar adalah inkuiri terbimbing.

d) Langkah-langkah pembelajaran inkuiri

Menurut Wina Sanjaya (2008: 202), terdapat 6 langkah dalam

pembelajaran inkuiri, sebagai berikut:?

1. Orientasi

Pada tahap ini guru berperan dalam menyiapkan Kkelas,
sehingga suasana menjadi kondusif, hal yang dapat dilakukan pada
tahap orientasi adalah sebagai berikut:

a) Menjelaskan topik, tujuan, hasil belajar yang diharapkan dapat
dicapai oleh Peserta didik.

b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh
Peserta didik untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan

langkah-langkah inkuiri serta tujuan dari setiap langkah, mulai

2% Nunung Suryani dan Leo Agung, op.cit., him. 120-121.
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dari langkah merumuskan masalah sampai dengan merumuskan
kesimpulan.

c) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini
dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar Peserta
didik.

. Merumuskan masalah

Langkah yang membawa Peserta didik pada suatu persoalan
yang mengandung teka-teki merupakan inti dari kegiatan
merumuskan masalah. Guru menyajikan suatu permasalahan dan
mendorong Peserta didik untuk memecahkan masalah tersebut
dengan jawaban yang tepat. Dalam pembelajaran inkuiri, proses
terpenting adalah proses mencari jawaban tersebut karena melalui
proses berfikir tersebut Peserta didik memperoleh pengalaman yang
sangat berharga sebagai upaya pengembangan mental.

. Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan
yang dikaji. Sebagai jawaban semestara, hipotesis perlu diuji
kebenarannya. Dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat
mendorong Peserta didik untuk dapat merumuskan jawaban
sementara atau hipotesis, maka guru telah melatih dan

mengembangkan kemampuan berhipotesis setiap Peserta didik.
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4. Mengumpulkan data
Dalam proses pengujian hipotesis, peneliti harus banyak
mengumpulkan data dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan.
Mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting
dalam proses pembelajaran inkuiri yang berfungsi untuk
pengembangan intelektual Peserta didik. Proses pengumpulan data
bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan
tetapi juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan
potensi berpikirnya.
5. Menguiji hipotesis
Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai data atau informasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data. Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan
kemampuan berfikir rasional karena harus didukung oleh data yang
ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan. kebenaran jawaban
yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi.
6. Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk
mencapai  kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu

menunjukan pada Peserta didik data mana yang relevan.
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7. Hasil Belajar

a. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar menurut Gagne & Briggs (1979: 51) adalah
kemampuan yang dimiliki Peserta didik sebagai akibat perbuatan
belajar dan dapat di amati melalui penampilan Peserta didik(learner’s
performance).*

Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai perubahan-perubahan
yang terjadi pada diri Peserta didik, baik yang menyangkut aspek
kogitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
Pernyataan tersebut dipertegas oleh Nawawi dalam K. Brahim
(2007:39) menyatakan bahwa hasil belajar adalah tingkat keberhasilan
dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dengan
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran
tertentu.

Guru perlu melakukan evaluasi atau penilaian untuk mengetahui
apakah hasil belajar yang dicapai peserta didik telah sesuai dengan
tujuan awal dilakukannya kegiatan belajar mengajar,. Dari evaluasi
akan didapatkan data mengenai tingkat penguasaan Peserta didik
terhadap ilmu pengetahuan yang telah di peroleh selama proses belajar
mengajar. Penilaian guru terhadap hasil belajar peserta didik tidak

hanya tentang penguasaan materi atau ilmu pengetahuan saja, sikap dan

%0 Jamil Suprihatiningrum, op.cit., him, 37
31 Ahmad Susanto, op.cit., him. 5
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keterampilan juga menjadi bahan evaluasi yang harus diperhatikan oleh
setiap guru kelas.
b. Macam macam Hasil Belajar

Tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada salha satu kawasan
dari taksonomi pembelajaran. Krathwohll, Bloom, & Masia memilah
taksonomi pembelajaran dalam tiga kawan, yakni kawasan kognitif,
kawasan afektif, dan kawasan psikomotorik.
1) Pemahaman Konsep (aspek kogitif)

Aspek kognitif merupakan kemampuan yang berhubungan
dengan kegiatan berfikir, memecahkan masalah, mengetahui, dan
seperti pengetahuan komprehensif, aplikatif, sintesis, analisis, dan
pengetahuan evaluatif.*®

Pemahaman kognitif lebih mencakup pada kegiatan yang
memerlukan otak Peserta didik, dapat di lihat dari pemahaman
terhadap materi yang sedang di jelaskan. Tujuan aspek kognitif lebih
menekankan pada kemampuan intelektual Peserta didik dan dimulai
dari tahap sederhana hingga pada suatu tahap pemecahan masalah
yang melibatkan berbagai fakta-fakta maupun konsep-konsep yang
telah ada dalam proses pemecahan masalah tersebut.

2) Sikap Peserta didik (aspek afektif)
Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan

sikap, nilai, minat, dan apresiasi. Menurut Uno (2006), ada lima

32 Jamil Suprihatiningrum, op.cit., hlm. 38.
% bid., him. 38
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tingkat afeksi dari yang paling sederhana ke yang paling kompleks,
yaitu kemauan menerima, kemauan menanggapi, berkeyakinan,
penerapan karya, serta ketekunan dan ketelitian.*

Aspek afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan,
minat, sikap, emosi, dan nilai. Pada dimensi afektif guru dapat
menjadikannya sebagai acuan dalam memahami setiap karakter
Peserta didik sehingga pembelajaran lebih terarah.

3) Keterampilan proses (aspek psikomotor)

Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan
dengan keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik.*®
Hasil belajar psikomotor ini merupakan hasil dari proses belajar
kognitif (memahami sesuatu) dan dan proses belajar afektif (yang
baru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan
berperilaku). Psikomotor berhubungan dengan aktivitas fisik, hasil
belajar psikomotor dapat diukur melalui pengamatan langsung dan
penilaian tingkah laku peserta didik selama proses pembelajaran
praktik berlangsung seperti kegiatan melompat, lari, melukis,

menari, memukul, dan sebagainya.

* 1bid,. him. 41
% bid,. him. 45
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8. Perpindahan Kalor

a. Pengertian Suhu dan Kalor
Suhu adalah besaran yang menunjukkan derajat panas suatu
benda. Alat ukur suhu disebut termomoter. kalor didefinisikan sebagai
energi panas yg dimiliki suatu zat. Kalor didefinisikan sebagai energi
panas yang dimiliki oleh suatu zat. Secara umum untuk mendeteksi
adanya kalor yang dimiliki oleh suatu benda yaitu dengan mengukur
suhu benda tersebut. Jika suhunya tinggi maka kalor yang dikandung
oleh benda sangat besar, begitu juga sebaliknya jika suhunya rendah
maka kalor yang dikandung sedikit.
b. Perpindahan Kalor
Benda-benda di sekitar kita ada yang bisa menghantarkan panas
dan tidak bisa menghantarkan panas. Benda yang bisa menghantarkan
panas disebut dengan konduktor. Contoh benda konduktor ialah
tembaga, besi, air, timah, dan alumunium. Sementara itu, benda yang
tidak bisa menghantarkan panas disebut isolator. Contoh benda isolator
ialah plastik, kain, kayu, karet, kertas, ban, dan lainnya.
Perpindahan kalor dapat terjadi Secara Konduksi Konveksi dan

Radiasi. Berikut:*®

*Ria Khoerunnisa, Rangkuman Rahasia IPA Terpadu (Jakarta: Lembar Pustaka
Indonesia, 2015), him. 220.
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1) Perpindahan kalor secara konduksi

Konduksi adalah perpindahan panas melalui zat padat dengan
cara merambat dan tidak ada bagian zat yang pindah atau disebut
juga perpindahan zat secara hantaran.

Contoh: (1) Benda yang terbuat dari logam akan terasa hangat
atau panas jika ujung benda dipanaskan, misalnya ketika memegang
kembang api yang sedang dibakar. (2) Knalpot motor menjadi panas
saat mesin dihidupkan. (3) Tutup panci menjadi panas saat dipakai
untuk menutup rebusan air. (4) Mentega yang dipanaskan di wajan
menjadi meleleh karena panas.

2) Perpindahan kalor secara konveksi

Konveksi adalah merupakan perpindahan panas karena
perpindahan zat. Peristiwa konveksi (aliran zat) terjadi pada
perubahan suhu suatu zat. Zat cair/gas yang terkena panas molekul-
molekulnya bertambah besar dan beratnya tetap, sehingga akan
bergerak ke atas.

Contoh: (1) Gerakan naik dan turun air ketika dipanaskan. (2)
Gerakan naik dan turun kacang hijau, kedelai dan lainnya ketika
dipanaskan. (3) Terjadinya angin darat dan angin laut. (4) Gerakan
balon udara. (5) Asap cerobong pabrik yang membumbung tinggi.

3) Perpindahan kalor secara Radiasi
Radiasi adalah perpindahan panas secara langsung tanpa zat

perantara, perpindahan energi panas secara radiasi disebut juga
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perpindahan panas secara pancaran.Contoh radiasi: (1) Panas
matahari sampai ke bumi walau melalui ruang hampa. (2) Tubuh
terasa hangat ketika berada di dekat sumber api. (3) Menetaskan
telur unggas dengan lampu. (4) Pakaian menjadi kering ketika
dijemur di bawah terik matahari.

Dari konsep perpindahan kalor diatas, dapat diketahui bahwa
materi perpindahan kalor memiliki konsep yang cukup rumit dan sulit
dipahami oleh siswa kelas V sekolah dasar. untuk memahami konsep
perpindahan kalor, peserta didik harus melakukan suatu kegiatan
praktikum yang akan melatih peserta didik dalam memecahkan suatu
permasalahan. Sehingga peserta didik dapat belajar secara lebih
bermakna dan dapat membuta peserta didik lebih memahami materi

tentang perpindahan kalor.

Hubungan antara Inkuiri terbimbing dengan peningkatan hasil

belajar peserta didik

Pembelajaran inkuiri terbimbing yang dilakukan tidak lagi terpusat
pada pendidik melainkan pada peserta didik sehingga peserta didik lebih
aktif dalam berfikir dan berdiskusi dalam memahami, menganalisis, dan
menyelesaikan permasalahan dengan tepat dan pada akhirnya dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, dengan
meningkatnya kemampuan berpikir kritis maka akan meningkat pula

hasil belajar peserta didik.
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Beberapa penelitian serupa berikut dapat dijadikan acuan bahwa
pembelajaran inkuiri terbimbing layak digunakan dan terbukti dapat
meningkatkan  kemampuan Peserta didik: 1) (Azizah,2016),
menyimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik pada materi energi bunyi.®’ 2)
(Sutama, 2014), menyimpulkan bahwa keterampilan dan kinerja ilmiah
kelompok peserta didik yang mendapat model pembelajaran inkuiri
terbimbing lebih baik dibandingkan dengan kelompok peserta didik yang

mendapat pembelajaran secara langsung.*®

B. Kerangka Berpikir
Berdasarkan dukungan landasan teoritik yang diperoleh dari eksplorasi
teori yang dijadikan rujukan konsepsional variabel penelitian, maka dapat

disusun kerangkan pemikiran sebagai berikut:

Belum tersedianya buku Asumsi buku ajar IPA
ajar berbasis inkuiri berbasis inkuiri terbimbing
terbimbing di MI Al- layak dipakai dan efektif
Hidayah Malang

v

A 4

Metode e o Rekomendasi
Research and disusun berdasarkan

data adalah
Development pokok-pokok
pokok-pokok .
dengan model . kesimpulan dan
kesimpulan dan .
pengembangan saran yang didapat

saran
Borg and Gall dan hasil penelitian

\ 4

%7 Azizah,d. 2016. Pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan Peserta didik pada materi Energi Bunyi. Jurnal Vena llmiah, Vol 1, No. 1)

% Sutama, d. (2014). Pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan dan
kinerja llmiah pada pelajaran Biologi kelas XI IPA SMA Negeri 2 Amlapura. (e-jurnal Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha vol. 4.)
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Belum tersedianya bahan ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing mendorong
peneliti untuk mengembangkan bahan ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya kelas V MI Al-
Hidayah Malang. Bahan ajar yang dikembangkan dirasa layak dan cukup efektif
dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa karena pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing sangat sesuai dengan karakteristik materi perpindahan kalor
yang memerlukan kegiatan praktikum untuk membuktikan teori maupun konsep

khususnya pada materi perpindahan kalor kelas VV SD/MI.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
(Research and Development), merupakan penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk dengan model pengembangan Borg and gall yang
memiliki 10 langkah dalam proses pengembangan. Salah satu langkah dalam
model pengembangan Borg and Gall adalah mengumpulkan informasi berupa data
kuantitatif maupun data kualitatif dengan proses wawancara, angket dan tes
pencapaian hasil belajar. Selanjutnya data yang diperoleh akan dianalisis
menggunakan rumus-rumus Yyang telah ditentukan untuk menghasilkan

kesimpulan dan saran.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development), merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji

keefektifan produk tersebut.®

Penelitian ini menggunakan model penelitian Research and
Development karena peneliti berusaha mengembagkan suatu produk berupa
bahan ajar. Penelitian pengembangan ini difokuskan pada produk
pengembangan berupa bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing materi

perpindahan kalor untuk kelas VV SD/MI.

B. Model Pengembangan
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi
dari desain pengembangan Borg & Gall, terdapat 10 langkah pengembangan.
berikut bagan tentang langkah-langkah dalam pengembangan produk menurut

Borg & Gall:*

¥ Sugiono. Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D(Bandung: CV Alfabeta,
2011), him. 297.
“* Ibid, him. 298
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Gambar 3.1. Langkah-langkah Penggunaan Metode Research and

Development (R&D).

Potensi dan Pengumpulan Desain
Masalah Data Produk
Uji Coba Revisi Desain Validasi
Produk <,I: Desain
Revisi Produk| Uji Coba Revisi
A4 Pemakaian > Produk
Produksi
Massal

Dalam penelitian tesis dan disertasi, Borg and Gall menyarankan
untuk membatasi penelitian dalam skala kecil, termasuk dimungkinkan
membatasi langkah penelitian.** Oleh karena keterbatasan waktu maupun
biaya, maka dalam penelitian kali ini, peneliti hanya akan mengadopsi 6
langkah pengembangan dari Borg & Gall, sebagai langkah pengembangan
bahan ajar. Berikut 6 langkah dalam pengembangan Bahan ajarberbasis
inkuiri terbimbing pada materi perpindahan kalor kelas V:

1) Potensi dan Masalah

2) Mengumpulkan informasi

*1 Emzir. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2015), him: 271.
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3) Desain produk awal
4) Validasi desain
5) Revisi produk

6) Uji coba Pemakaian

C. Prosedur Pengembangan
Pengembangan Bahan ajaryang dilakukan oleh peneliti kali ini akan
dilakukan melalui tujuh tahapan yang diadopsi dari model pengembangan

Borg & Gall . Berikut dijelaskan secara rinci tahap pengembangannya:

1) Potensi dan Masalah

Studi lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi Kkarakteristik
perilaku Peserta didik kelas V' MI Al-Hidayah Malang, menganalisis
kesulitan dan kebutuhan Bahan ajarbagi Peserta didik kelas V. Kegiatan
ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada guru kelas V.

Peneliti juga melakukan observasi secara langsung didalam kelas
untuk menganalisis perilaku dan karakteristik Peserta didik kelas V Ml
Al-Hidayah Malang. Dari kegiatan observasi tersebut diperoleh hasil
bahwa dalam pembelajaran Peserta didik kurang aktif serta tidak
menunjukan kegiatan saintifik sebagaimana mestinya. Kegiatan
pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah yang dilakukan
oleh guru . Sehingga pembelajaran terkesan monoton dan kurang
menarik, ditunjukan dengan masih adanya Peserta didik yang mengobrol

dan bermain sendiri saat pembelajaran.
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2)

Mengumpulkan Informasi

Menentukan Kl dan KD yang akan dikembangkan dalam bahan
ajar: Peneliti telah menentukan KI dan KD yang akan dibahas dalam
pengembangan Bahan ajarperpindahan kalor berbasis inkuiri terbimbing
sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Materi
Perpindahan Kalor

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator
3. Memahami 3.6 Menerapkan 3.6.1Menjelaskan
pengetahuan faktual konsep definisi panas dan
dengan cara perpindahan kalor
mengamati kalor dalam 3.6.2 Menjelaskan
(mendengar,melihat, kehidupan perpindahan
membaca) dan sehari-hari. kalor secara
menanya konduksi
berdasarkan rasa 3.6.3 Menjelaskan
ingin tahu tentang perpindahan
dirinya, makhluk kalor secara
ciptaan Tuhan dan konveksi
kegiatannya, dan 3.6.4 Menjelaskan
benda-benda yang perpindahan
dijumpainya di kalor secara
rumah dan di Radiasi
sekolah. 3.6.5 Menganalisis
peristiwa sehari-
hari yang
termasuk dalam
perpindahan
kalor secara
Konduksi
3.6.6 Menganalisis
peristiwa sehari-
hari yang
termasuk dalam
perpindahan
kalor secara
Konveksi
3.6.7 Menganalisis
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Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Indikator

peristiwa sehari-
hari yang
termasuk dalam
perpindahan
kalor secara
Konduksi

3.6.8 Mengkategori-
kan benda-benda
yang dapat
menghantarkan
panas dengan
baik

3.6.9 Mengkategori-
kan benda-benda
yang tidak dapat
menghantarkan
panas dengan
baik

. Menunjukkan
keterampilan berfikir
dan bertindak kreatif,
produktif, Kritis,
mandiri, kolaboratif,
dan komunikatif.
Dalam bahasa yang
jelas, sistematis,
logis dan kritis,
dalam karya yang
estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak sesuai
dengan tahap
perkembangannya.

4.6 Melaporkan
hasil
pengamatan
tentang
perpindahan
kalor.

4.6.1Menyajikan
kegiatan
praktikum
perpindahan
kalor
4.6.2Menyajikan
laporan kegiatan
praktikum
perpindahan
kalor
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3)

4)

Desain produk awal

Peneliti telah memilih dan mengumpulkan beberapa materi yang
berkenaan dengan materi perpindahan kalor yang sesuai dengan
karakteristik Peserta didik kelas V SD/MI dan akan dijadikan contoh
dalam pengembangan Bahan ajartematik berbasis inkuiri terbimbing
berikut.

Pada tahap pengembangan peneliti melakukan penyusunan
kerangka Bahan ajaragar Bahan ajaryang dikembangkan tersusun secara
sistematis. Adapun komponen yang terdapat dalam kerangka Bahan
ajarmeliputi materi, eksperimen, dan uji kompetensi.

Bahan ajaryang dikembangkan disusun dengan beberapa kegiatan
yang akan melatih Peserta didik untuk aktif mendapatkan informasi
dengan kemampuan yang dimiliki. Tahap pengembangan Bahan ajarini
telah melalui beberapa proses sebagai berikut:

a) Menyiapkan materi yang sesuai dengan materi yang akan dibahas.

b) Melakukan penataan isi Bahan ajarsesuai dengan struktur kerangka
Bahan ajaryang telah disusun.

c) Membuat langkah-langkah percobaan sesuai dengan materi
perpindahan kalor.

d) Membuat evaluasi.

Validasi Desain

Tahap selanjutnya adalah validasi desain, yang bertujuan untuk

memperoleh data yang akan digunakan untuk merevisi Bahan ajaryang
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telah dihasilkan agar lebih efektif dan inovatif. Tahap validasi desain ini
melibatkan para ahli materi, ahli desain dan juga ahli pembelajaran untuk
mengetahui ketepatan dan kesesuaian Bahan ajaryang dikembangkan.
Para ahli akan bertugas untuk menvalidasi Bahan ajaryang telah
dikembangkan.

Tahap validasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang
dikembangkan telah layak untuk diuji cobakan pada Peserta didik kelas
V SD/MI. Dengan validasi ini diharapkan peneliti mendapatkan data
yang lengkap demi perbaikan dan penyempurnaan produk. Berikut
merupakan penjelasan terkait uji VValiditas oleh para ahli:

a) Ahli Materi (isi)

Ahli materi merupakan dosen yang ahli dalam ilmu sains dan
menguasai materi pada materi perpindahan kalor. Dalam memilih ahli
materi, peneliti telah memperhatikan beberapa kualifikasi seseorang
agar dapat menjadi seorang ahli materi. sebagai ahli materi dalam
penelitian pengembangan harus memenuhi beberapa kualifikasi
sebagai berikut berikut:

1) Dosen PGMI yang berkompeten dalam bidang pendidikan IImu

Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar.

2) Menguasai karakteristik materi materi perpindahan kalor kelas V

SD/MI.

3) Memiliki wawasan pengalaman yang relevan terhadap produk yang

dikembangkan.
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4) Bersedia sebagai penguji produk buku praktikum materi
perpindahan kalor kelas V di MI Al-Hidayah Malang.
b) Ahli Desain
Kriteria untuk Ahli Desain yang ditetapkan untuk menguji
kevalidan dan kelayakan produk Bahan ajarberbasis inkuiri
terbimbing hampir sama dengan kriteria ahli materi. Tetapi ahli desain
haruslah mempunyai kemampuan dalam bidang desain pembelajaran.
Ahli desain memberikan komentar dan saran terhadap Bahan ajaryang
dikembangkan.
¢) Ahli pembelajaran atau Guru kelas
Ahli pembelajaran adalah guru kelas V Ml Al-Hidayah Malang.
Ahli pembelajaran yang akan memberikan penilaian terhadap
pengembangan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing materi materi
Perpindahan kalor. Adapun kriteria ahli pembelajaran adalah sebagi
berikut:
1) Guru tersebut sedang mengajar ditingkat lembaga SD/MI.
2) Memiliki pengalaman dalam mengajar limu Pengetahuan Alam.
3) Kesediaan guru kelas sebagai penilai dan pengguna produk
pengembangan untuk sumber perolehan data hasil pengembangan.
d) Sasaran Pengguna Produk Bahan ajar(Peserta didik)
Sasaran uji coba pada produk pengembangan buku ajar Peserta

didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-hidayah Malang.
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5) Revisi produk
Pada tahap ini peneliti akan melakukan perbaikan dan
menyempurnakan terhadap produk Bahan ajaryang telah divalidasi
berdasarkan informasi dan analisis yang diperoleh dari para ahli. Apabila
Bahan ajaryang dikembangkan sudah dikatakan valid maka peneliti tidak
perlu melakukan revisi dan produk siap diuji cobakan.
6) Uji coba pemakaian
Setelah peneliti melakukan revisi terkait dengan isi/materi dan
desain Bahan ajaryang dikembangkan. Maka Bahan ajartematik berbasis
inkuiri terbimbing ini akan langsung di uji cobakan di sekolah yang
menjadi subyek penelitian yaitu MI Al-Hidayah Malang. Pada uji coba
lapangan ini akan melibatkan satu subyek yaitu hasil evaluasi
penggunaan Bahan ajarpada Peserta didik. Pada uji coba lapangan ini,

dilakukan uji perorangan, uji kelompok kecil dan uji lapangan.

D. Uji Coba Produk
Uji coba Bahan ajarperpindahan kalor berbasis inkuiri terbimbing

dilakukan untuk mengetahui tingkat kemenarikan produk. Beberapa kegiatan
yang dilakukan untuk uji coba produk pengembangan ini antara lain:
1. Desain Uji Coba
Uji Coba Bahan ajarperpindahan kalor berbasis inkuiri terbimbing
dilakukan dalam rangka mengetahui kemenarikan dan peningkatan hasil
belajar. Melalui pre-test dan post-test dapat diketahui apakah produk yang

dikembangkan berpengaruh terhadap perolehan hasil belajar Peserta didik.
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2. Subyek Uji Coba
Subyek uji coba dalam penelitian ini adalah Peserta didik kelas V Ml

Al-Hidayah Malang yang berjumlah 26Peserta didik. Perlu diketahui

bahwa kondisi Peserta didik di MI Al-Hidayah Malang memiliki

karakteristik yang kompleks, sehingga perlu melibatkan Peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar dengan pendekatan inkuiri terbimbing
dalam pembelajaran IPA di MI Al-Hidayah Malang dirasa cocok karena
didalamnya terdapat kegiatan yang menuntut Peserta didik untuk lebih
aktif dan mandiri.
3. Jenis Data

Pada penelitian dan pengembangan ini, peneliti menggunakan data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa data yang diperoleh
dari penggunaan angket atau tes pencapaian hasil belajar setelah
menggunakan produk Bahan ajarperpindahan kalor berbasis inkuiri
terbimbing. Adapun data kuantitatif yang dikumpulkan melalui angket dan
tes antara lain:

a) Penilaian ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran tentang
ketepatan komponen Bahan ajaryaitu: ketepatan isi, ketepatan cakupan,
pemilihan bahasa, pengemasan, ilustrasi, dan kelengkapan komponen-
komponen lainnya yang dapat menjadikan Bahan ajarefektif.

b) Penilaian Peserta didik uji coba terhadap kemenarikan Bahan

ajarperpindahan kalor berbasis inkuiri terbimbing.
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c) Hasil tes Peserta didik setelah menggunakan Bahan ajarpengembangan
(pre-test)

Sedangkan data kualitatif diperolen melalui beberapa kegiatan
berikut:

a) Wawancara dengan guru kelas guna mengetahui informasi tentang
pembelajaran IPA pada materi perpindahan kalordi kelas V Ml Al-
Hidayah Malang.

b) Wawancara/konsultasi mengenai masukan, tanggapan dan saran
perbaikan berdasarkan hasil penilaian dengan ahli materi, ahli desain,
dan ahli pembelajaran IPA di MI Al-Hidayah Malang.

. Instrumen pengumpulan data

Wawancara, angket, dan tes hasil belajar merupakan beberapa

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian dan

pengembangan, berikut dijelaskan masing-masing dari instrumen

pengumpulan data diatas:

a) Wawancara

Wawancara dilakukan kepada guru kelas V MI Al-Hidayah
Malang Malang yaitu Ibu Lailatul KH dengan melakukan wawancara
diharapkan peneliti menemukan permasalahan yang telah terjadi dikelas
V Ml Al-Hidayah Malang.

Adapun pedoman wawancara yang digunakan peneliti adalah
sebagai berikut:

1) Kebutuhan Bahan ajardi M1 Al-Hidayah Malang.
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2) Tingkat pemahaman Peserta didik pada saat pembelajaran.
3) Kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru.

Dari hasil wawancara tersebut peneliti mencoba merancang
Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing dalam usaha untuk meningkatkan
hasil belajar Peserta didik materi perpindahan kalor.

b) Angket
Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis untuk
memperoleh informasi dari responden tentang apa yang ia alami.*?
Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang ketepatan
komponen Bahan ajar“perpindahan kalor berbasis inkuiri
terbimbing”.
Angket yang diperlukan dalam penelitian pengembangan ini
adalah sebagai berikut:
1) Angket penilaian dan tanggapan ahli materi/isi,
2) Angket penilaian dan tanggapan ahli desain,
3) Angket penilaian dan tanggapan guru llmu Pengetahuan Alam
kelas VV MI Al-Hidayah Malang,
4) Angket penilaian dan tanggapan Peserta didik uji coba
perorangan.
Adapun skala yang digunakan dalam penilaian angket ini
adalah skala Likert, skala ini digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

*2 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana Predana Media, 2010), him. 265.
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fenomena sosial.** Adapun kriteria penskoran yang digunakan
pengembang dalam memberikan penilaian pada Bahan ajaryang
dikembangkan adalah sebagai berikut:
a) Skor 1, jika tidak tepat, tidak sesuai, tidak jelas, tidak menarik,
tidak mudah.
b) Skor 2, jika kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang
menarik, kurang mudah.
c) Skor 3, jika cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup
menarik, cukup mudah.
d) Skor 4, jika tepat, sesuali, jelas, menarik, mudah.
c) Tes pencapaian Hasil Belajar
Tes pencapaian hasil belajar digunakan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan Peserta didik dengan cara membandingkan hasil
pre test dengan hasil dari post test untuk melihat perbandingan hasil
belajar Peserta didik setelah menggunakan Bahan ajarpada Materi
perpindahan kalor berbasis inkuiri terbimbing untuk kelas V Ml Al-
Hidayah Malang.
5. Teknik Analisis Data
Terdapat empat teknik analisis data yangdigunakan untuk mengolah
data hasil pengembangan produk yakni analisis isi pembelajaran, analisis

deskripsi, desain eksperimen dan analisis hasil tes.

* Sugiono,op.cit., him.134.
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a) Analisis Isi Pembelajaran

Analisis isi  pembelajaran  digunakan untuk  mengukur
ketercapaian pembelajaran yang sesuai dengan Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD). Dengan demikian hasil dari analisis isi
pembelajaran dapat digunakan dasar dalam pengembangan Bahan
ajarberbasis inkuiri terbimbing pada materi perpindahan kalor.

b) Analisis Deskripsi

Dalam analisis Deskripsi peneliti menganalisis data-data yang
diperoleh menggunakan teknik analisis data kualitatif dan teknik
analisis data kuantitatif.

Teknik analisis data kualitatif digunakan dalam pengolahan data
yang dihimpun dari tanggapan, saran, kritik, maupun pendapat pada
lembar validasi, lembar observasi, dan angket oleh para ahli materi/isi,
ahli desain, dan ahli pembelajaran. Data tersebut kemudian disusun
secara sistematis, logis, dan bermakna agar diperoleh kesimpulan yang
umum. Hasil analisis ini akan digunakan dalam proses merevisi produk
Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor.

Teknik analisis data kuantitatif digunakan dalam pengolahan data
berupa skor/angka-angka hasil penilaian produk pengembangan Bahan

ajardan data hasil pre-test dan post-test. Adapun rumus persentase yang
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digunakan dalam penilaian produk pengembangan adalah sebagai

berikut:*
P=2Xx100%
X

Keterangan :

P =Presentase kelayakan

¥ x = Jumlah totalskor yang diperoleh dari validator

¥ xi= Jumlah skor ideal

100% = Konstanta

Penilaian hasil diperoleh dari perhitungan presentase kemudian

ditentukan kevalidan produk bahan ajar. Hasil validasi menggunakan

konversi skala tingkat pencapaian sesuai dengan kategori yang telah

ditetapkan. Berikut tabel kualifikasi penilaian tingkat kevalidan dan

tingkat kemenarikan suatu bahan ajar.

Tabel 3.2.

Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Presentase*

Presentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan
80% < skor < 100% Sangat Valid Tidak Revisi
60% < skor < 80% Valid Tidak Revisi
40% < skor < 600% Tidak Valid Sebagian Reuvisi
20% < skor < 40% Sangat Tidak Valid Revisi

* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (jakarta: Bumi Aksara, 2003),

him. 313

% B. Subali,dkk, Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Untuk Menumbuhkan
Pemahaman Sains Peserta didik Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, Nomor 8,
Halaman 26-32, Jurusan Fisika Universitas Negeri Semarang (UNNES), Januari 2012
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Tabel 3.3
Kualifikasi Tingkat Kemenarikan Berdasarkan Presentase

Presentase (%) Tingkat Kemenarikan
80% < skor < 100% Sangat Menarik
60% < skor < 80% Menarik
40% < skor < 600% Tidak Menarik
20% < skor < 40% Sangat Tidak Menarik

c) Desain Eksperimen

Desain eksperimen yang digunakan peneliti dalam uji coba
lapangan adalahbefore-after. Tujuan dari pengujian dengan eksperimen ini
adalah untuk membandingkan efektivitas dan efisiensi sebelum dan sudah
menggunakan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan
kalor.

Penelitian ini menggunakan satu kelas. Eksperimen dapat dilakukan
dengan membandingkan keadaan sebelum dan sesudah memakai Bahan

ajaryang dikembangkan. Berikut desain eksperimen before-after:.*®

Gambar 3.2
Desain eksperimen dengan kelompok kontrol.
(before-after)

Ol C)2

X

*¢ Sugiono, op.cit., him . 303.
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Berdasarkan gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa eksperimen
dilakukan dengan membandingkan antara sebelum dan sesudah
menggunakan pengembangan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing
materi perpindahan kalor. Dengan keterangan:

Os : Nilai awal sebelum menggunakan bahan ajar

O,: Nilai setelah menggunakan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing
materi perpindahan kalor

X . Bahan ajarMateri perpindahan kalor berbasis inkuiri terbimbing

Kemudian kelompok kelas tersebut diberikan pre-test untuk
mengetahui pemahaman dan pengetahuan awal Peserta didik tentang
materi perpindahan kalor, dan diberikan post-test untuk mengetahui
pemahaman dan pengetahuan Peserta didik setelah menggunakan Bahan
ajarperpindahan kalor berbasis inkuiri terbimbing.

d) Analisis Hasil Tes

Data hasil perolehan tes peserta didik dapat di analisis
menggunakan kriteria ketuntasan minimum (KKM). Dalam rangka
perbaikan dan / atau penjaminan mutu pendidikan, satuan pendidikan
menetapkan Kriteria ketuntasan minimal serta kriteria dan / atau
kenaikan peserta didik.*’Apabila hasil post-testpeserta didik telah
melampaui  kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan satuan
pendidikan, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat peningkatan hasil

belajar oleh peserta didik.

*" Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Standar Penilaian Pendidikan. (Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 23 tahun: 2016)
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Data kemampuan akhir peserta didik(post-test)juga dapat
dianalisi menggunakan t-test untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar antara sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar. Rumus

uji t dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5% sebagai berikut:*?

D
42
N(N-1)

Keterangan:

t=

t Uji t (beda)

D Different (X2-X;)

X1 = Variable I dari sampel Peserta didik yang belum menggunakan
Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing

X, = Variable Il dari sampel Peserta didik yang sudah menggunakan
Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing

d*> = Variansi

N = Jumlah sampel

*8 Subana dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 171-173.
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN
A. Penyajian Data
Penelitian dan Pengembangan ini menghasilkan produk Bahan
ajarberupa lembar kegiatan Peserta didik (LKS) pada materi “Perpindahan
Kalor” untuk kelas V. Uji coba dilakukan dengan meminta tanggapan dari
subyek uji coba yaitu ahli isi/materi, ahli desain dan ahli pembelajaran, dan

uji coba lapangan. Data hasil ujicoba akan dipaparkan sebagai berikut.

1. Pengembangan Bahan ajarBerbasis Inkuiri Terbimbing

Bahan ajaryang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan yang
telah dilakukan yaitu buku ajar ilmu pengetahuan alam berbasis inkuiri
terbimbing dengan materi Perpindahan kalor kelas VV Madrasah Ibtidaiyah
Al-Hidayah Malang. Buku ajar tersebut berupa LKS (Lembar kegiatan
Peserta didik) yang berisikan kegiatan-kegiatan praktikum yang dapat

menunjang proses pembelajaran IPA dan melatih Peserta didik untuk .

1) Tahap Analisis Potensi dan Masalah

Tahap analisis dimulai dengan melakukan wawancara dengan
guru kelas V dan melakukan observasi guna mengetahui karakteristik
Peserta didik dalam proses pembelajaran, kemudian dilakukan
peninjauan kebutuhan Peserta didik terhadap suatu Bahan ajar sesuai
dengan kurikulum yang digunakan. Kurikulum yang digunakan di MI

Al-Hidayah Malang Malangadalah kurikulum 2013 yang mana kegiatan
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pembelajarannya telah mengacu pada Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti diperoleh
materi yang akan dikembangkan dalam bentuk Bahan ajarberbasis
inkuiri  terbimbing untuk meningkatkan kemampuan hasil

belajarPeserta didik adalah materi perpindahan kalor.

2) Mengumpulkan Informasi

Bahan ajaryang di kembangkan berupa LKS (Lembar Kegiatan
Peserta didik) ilmu pengetahuan alam berbasis inkuiri terbimbing
dengan materi Perpindahan kalor kelas V MI Al-Hidayah Malang,
untuk lebih memudahkan dalam proses pengembangan Bahan ajarmaka
berikut di berikan langkah-langkah yang dapat dilakukan pada tahap
pengumpulan informasi adalah:

a) Mengumpulkan referensi pada materi perpindahan kalor melalui
studi pustaka beserta kegiatan praktikum yang sesuai dengan materi.
b) Mengembangkan indikator pembelajaran dari kompetensi dasar IPA
yang terdapat di buku tematik tema 6 perpindahan kalor yang akan

diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran

3.6 Menerapkan konsep 3.6.1Menjelaskan definisi panas dan

perpindahan kalor kalor
dalam kehidupan 3.6.2 Menjelaskan perpindahan kalor
sehari-hari. secara konduksi

3.6.3 Menjelaskan perpindahan kalor
secara konveksi

3.6.4 Menjelaskan perpindahan kalor
secara Radiasi

3.6.5 Menganalisis peristiwa sehari-
hari yang termasuk dalam
perpindahan kalor secara
Konduksi

3.6.6 Menganalisis peristiwa sehari-
hari yang termasuk dalam
perpindahan kalor secara
Konveksi

3.6.7 Menganalisis peristiwa sehari-
hari yang termasuk dalam
perpindahan kalor secara
Konduksi

3.6.8 Mengkategorikan benda-benda
yang dapat menghantarkan panas
dengan baik

3.6.9 Mengkategorikan benda-benda
yang tidak dapat menghantarkan
panas dengan baik

4.6 Melaporkan hasil 4.6.1 Menyajikan kegiatan praktikum
pengamatan tentang perpindahan kalor
perpindahan kalor. 4.6.2Menyajikan  laporan  kegiatan

praktikum perpindahan kalor

3) Desain Produk awal
Setelah  mengembangkan indikator = pembelajaran  dari

kompetensi dasar langkah selanjutnya yaitu menentukan design dari

bahan ajar, dimulai dengan menyusun draft Bahan ajaryang bertujuan
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untuk memudahkan dalam pengembangan bagian-bagian pada bahan
ajar. Penyusunan draft yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Menentukan Judul
Judul yang akan diberikan pada Bahan ajaryang dikembangkan
adalah Lembar Kegiatan Peserta didik Pengetahuan Alam
Perpindahan kalor.
2. Menuliskan Materi
Bahan ajaryang akan dikembangkan berbasis praktikum yang
meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan gambar,

Kl, KD dan Indikator, Petunjuk penggunaan buku, peta konsep,

uraian materi, kegiatan praktikum, soal evaluasi, daftar pustaka.

Software yang digunakan dalam pengembangan Bahan ajaradalah

Software Microsoft Office Word 2007.

3. Menentukan Layout
Tujuan dalam penentuan layout adalah untuk membuat Bahan
ajarlebih menarik sehingga Peserta didik dapat menggunakannya
dengan baik, berikut merupakan langkah yang dilakukan dalam
menentukan layout yaitu:

a. Menentukan dan mengumpulkan komponen-komponen bahan
ajar, seperti gambar-gambar animasi yang mendukung materi dan
desain pada bahan ajar.

b. Produk Bahan ajaryang dikembangkan dikemas dalam bentuk

Lembar kegiatan Peserta didik dengan menggunakan Kkertas

63



ukuran B5 70 gram untuk isi buku dan ukuran B5 120 gram untuk

cover buku.

c. Menentukan font yang mudah dibaca Peserta didik kelas V,
dengan jenis huruf yang digunakan adalah Comic Sans MS ukuran
12 dengan spasi 1,5.

d. Setelah perancangan draft selesai, langkah selanjutnya adalah
menyusun Kisi-Kisi instrumen penelitian yang akan digunakan
dalam memvalidasi Bahan ajaryang dikembangkan.

Pada tahap selanjutnya dilakukan pembuatan produk Bahan
ajardalam bentuk Lembar kerja Peserta didik IPA berbasis inkuiri
terbimbing untuk melatih kemampuan Peserta didik. Adapun hasil dari
pengembangan Bahan ajaryang telah dilakukan dideskripsikan sebagai
berikut:

a. Deskripsi Bentuk Bahan ajarBerbasis Inkuiri terbimbing
Produk yang dikembangkan yakni, Pengembangan Bahan
ajarberbasis inkuiri terbimbing pada kelas V materi perpindahan
kalor. Produk berupa Lembar Kegiatan Peserta didik yang disusun
untuk melatih kemampuan Peserta didik kelas V Ml Al Hidayah

Malang.

Bahan ajarini mencakup 4 bagian yaitu: bagian pra-
pendahuluan, bagian pendahuluan, bagian isi dan bagian
pelengkap.Berikut dipaparkan deskripsi produk yang dikembangkan:

A. Bagian Pra-Pendahuluan
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Bagian ini mencakup cover buku, kata pengantar, daftar isi,
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, dan peta konsep.
Berikut ini penjelasannya:

a) Sampul Buku
Bagian sampul Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing
materi perpindahan kalor memiliki 2 bagian, yaitu sampul
depan dan sampul belakang:

(1) Sampul Depan

SLemharlKegiatan Siswa,_

DR ahan Klor g

Gambar 4.1 Sampul Depan
Sampul depan Bahan ajarterdiri dari judul buku, tingkat
kelas dan nama penyusun dan beberapa gambar yang berkaitan
dengan materi, hal ini dimaksudkan agar pembaca dapat
mengetahui makna Bahan ajarsebelum membuka isi buku.
Judul buku yang ada disesuaikan dengan pokok pembahasan
materi yang dikembangkan yaitu “Lembar kegiatan Peserta

didik Perpindahan Kalor”.
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(2) Sampul Belakang

Dengan adanya Buku Ajar Berbasiz Znkulri
Terbimbing Materi Perpindchan Kalor ini, diharepkan

Gambar 4.2 Sampul Belakang

Sampul  belakang  didesain  lebih  sederhana
dibandingkan dengan sampul depan. Berisi kan tujuan
dibuatnya Bahan ajaryang dikembangkan.

b) Kata Pengantar

Gambar 4.3 Kata Pengantar
Kata Pengantar berisi tentang gambaran umum dari
bahan ajar, harapan penyusun dan ucapan terimakasin kepada
seluruh pihak yang telah membantu dalam proses pembuatan

bahan ajar.
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c) Daftar Isi

| e,

Gambar 4.4 Daftar Isi

Daftar isi berisikan tiap-tiap bab yang akan dibahas
dalam setiap halaman Bahan ajardan disertai dengan daftar
halaman dari setiap bagian materi yang terdapat pada Bahan
ajaragar pembaca mudah menemukan pokok bahasan.

d) Kompetensi Inti, Kompetensi dasar, dan Indikator

Gambar 4.5 KI, KD, Indikator
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar diambil dari
buku guru tematik kelas V tema 6 “perpindahan kalor”.
Adapun Indikator merupakan hasil pengembangan dari
kompetensi dasar. Tujuan dari adanya Kl, KD dan Indikator
adalah untuk mengetahui tujuan pencapaian Bahan ajardengan

jelas dan tepat.
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B. Bagian Pendahuluan
a) Judul Kegiatan
Judul Kegiatan dicantumkan dengan tujuan untuk

mengetahui tentang kegiatan praktikum yang akan dilakukan.

- [
’ |
\
\

_|

Gambar 4.6 Judul Kegiatan

b) Judul Materi
Judul Materi dicantumkan untuk mengetahui materi

yang akan dipelajari.

Gambar 4.7 Judul Materi
C. Bagian Isi
Bagian isi mencakup lembar kegiatan Peserta didik berbasis

inkuiri terbimbing dan uraian materi. Berikut penjelasannya:
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a) Lembar Kegiatan Peserta didik

Gambar 4.8 Lembar Kegiatan Peserta didik

Bahan ajaryang dikembangkan berisi lembar kegiatan
Peserta didikberbasis inkuiri terbimbing. Kegiatan yang ada
berupa kegiatan praktikum diletakkan di awal sebelum
eksplorasi konsep tentang materi yang di pelajari. Dalam
kegiatan praktikum Peserta didik harus menyiapkan alat dan
bahan, dilanjutkan dengan mengikuti langkah-langkah kegiatan
yang tersedia dan dilanjutkan dengan menjawab pertayaan-
pertanyaan yang ada.

b) Uraian Materi

|

Gambar 4.9 Uraian Materi

Uraian materi berisi konsep-konsep dari materi yang

dibahas, berupa penjelasan tentang pengertian perpindahan
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kalor secara konduksi konveksi dan radiasi. Pengertian suhu
dan kalor yang disertai dengan contoh konkrit. Tujuan dari
uraian materi adalah agar Peserta didik lebih memahami inti
materi yang akan dipelajari.

D. Bagian Pelengkap

a) Evaluasi

Gambar 4.10 Evaluasi
Evaluasi berisi latihan soal yang berkaitan dengan
materi perpindahan kalor yang bertujuan untuk mengukur
pemahaman Peserta didik tentang materi perpindahan kalor.

b) Tahukah Kamu

Gambar 4.11 Tahukah Kamu
Pada Tahukah kamu menyajikan informasi terkait

dengan Kl 1: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran
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agama yang dianutnya. Tujuan dari adanya komponen ini
adalah agar peserta didik lebih menghargai ajaran agama dan
dapat meningkatkan akhlak peserta didik.

c) Daftar Pustaka

Gambar 4.12 Daftar Pustaka

Daftar pustaka merupakan komponen yang berisikan
sumber referensi yang di ambil dari beberapa sumber sebagai
penguat bagi penyusun bahwa Bahan ajartersebut memiliki

dasar pemikiran.

4) Validasi Desain
Tahap selanjutnya adalah validasi desain, yang bertujuan untuk

memperoleh data yang akan digunakan untuk merevisi Bahan ajaryang
telah dihasilkan agar lebih efektif dan inovatif. Tahap validasi desain ini
melibatkan para ahli materi, ahli desain dan juga ahli pembelajaran
untuk mengetahui ketepatan dan kesesuaian Bahan ajaryang
dikembangkan.

Validator isi/materi dipilih ibu Rizki Amelia, M.Pd selaku dosen
PGMI. Peneliti memilih Ibu Rizki Amelia sebagai ahli validator

dikarenakan beliau memiliki kriteria sebagai isi/materi sebagai berikut:
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a) Merupakan dosen PGMI dengan pendidikan terakhir S2.
b) Memiliki latar di bidang pendidikan Fisika.
c) Memiliki pengalaman dalam membuat suatu bahan ajar.

d) Dan beliau juga bersedia menjadi validator ahli isi/materi.

Pengembangan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing ini juga
memerlukan ahli desain dalam rangka memvalidasi desain dari Bahan
ajaryang dikembangkan. Peneliti memilih Ibu Nuril Nuzulia sebagai

validator ahli desain dengan kriteria sebagai berikut:

a) Merupakan dosen PGMI dengan latar pendidikan terakhir S2
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

b) Berpengalaman dalam mengajar mata kuliah Perencanaan
pembelajaran.

c) Memiliki banyak pengalaman dalam pembuatan Bahan ajarberupa
buku.

d) Berkompeten dibidangnya.

e) Dan beliau bersedia menjadi validator ahli desain.

Validator Ahli pembelajaran dalam pengembangan Bahan
ajarberbasis inkuiri terbimbing adalan ibu Lailatul, S.Pd selaku guru
kelas di kelas V MI Al-Hidayah Malang. Dalam memilih Ibu Lailatul,
M.Pd sebagai validator ahli pembelajaran telah memperhatikan

beberapa kriteria berikut:
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a) Merupakan guru kelas yang aktif mengajar.
b) Berpengalaman dalam mengajarkan materi perpindahan kalor di
tingkat sekolah dasar.

c) Bersedia menjadi validator ahli pembelajaran.

5) Revisi Produk

Setelah melakukan validasi kepada validator ahli materi/ ahli
desain, dan ahli pembelajaran. Peneliti memperoleh berbagai saran,
tanggapan dan kritik inilah yang menjadi dasar peneliti dalam
melakukan perbaikanatau penyempurnaan produk yang dikembangkan.
Jika hasil produk sudah sesuai maka peneliti tidak harus melakukan

revisi produk.

2. Validasi Ahli Terhadap Bahan Ajar Berbasis Inkuiri Terbimbing
Yang Dikembangkan

Data validasi Bahan ajardiambil pada bulan mei 2019. Data yang
diperoleh dari penelitian ini terdapat dua macam, yaitu data kualitatif dan
data kuantitatif. Pengambilan data validasi di lakukan dengan memvalidasi
media kepada tiga ahli validator yang terdiri dari ahli isi/materi, ahli
desain, dan ahli pembelajaran yaitu guru kelas V yang merupakan
pelaksana pembelajaran tematik. Pengambilan data juga dilakukan dengan
mengadakan uji coba lapangan.

Data kualitatif berupa kritik dan saran yang diperoleh dari hasil
validasi para ahli, sedangkan data yang kuantitatif diperoleh dari angket

penilaian skala likert yang memiliki kriteria penilaian sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Kriteria Penskoran Angket Validasi Ahli Materi, Ahli Desain,
Ahli Pembelajaran dan Peserta didik Kelas V

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
CB Cukup Baik 2
KB Kurang Baik 1

Penyajian data dari analisi berupa angket oleh ahli materi, ahli

desain, dan ahli pembelajaran beserta kritik dan sarannya.

a. Validasi Ahli Isi/Materi

Bahan ajaryang dikembangkan berupa Lembar Kegiatan Peserta
didik (LKS) berbasis inkuiri terbimbing pada materi perpindahan kalor.
Dalam pengembangan Bahan ajarberikut disesuaikan dengan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang ada pada materi
perpindahan kalor. Sehingga jelas terlihat pengembangan materi dalam
Bahan ajarini, hal tersebut yang menjadi alasan diperlukannya ahli
dalam bidang materi untuk memberikan masukan yang relevan dan
menilai ketepatan materi dalam Bahan ajarini.

1) Data Kuantitatif
a) Penyajian Data Kuantitatif
Produk pengembangan Bahan ajaryang divalidasikan
kepada IbuRizki Amelia,M.Pd dengan menggunakan instrument
berupa angket. Berikut dipaparkan hasil validasi ahli materi
melalui instrument angket kuisioner berupa data kuantitatif yang

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3
Hasil Penilaian Ahli Materi

No

Pernyataan

Xi

P (%)

Tingkat
Kevalidan

Ket.

Ketetapan antar
materi dengan
indikator yang
dikembangkan

100

Valid

Tidak
Revisi

Materi yang
disajikan mencakup
semua materi yang
terdapat pada
Kompetensi Inti
(KI) dan
Kompetensi Dasar
(KD)

100

Valid

Tidak
Revisi

Materi sesuai
dengan kebutuhan
materi pokok yang
mendukung
tercapainya
Kompetensi Inti
(K1) dan
Kompetensi Dasar
(KD) termuat
dalam materi
dengan bentuk
yang mudah
dipahami

100

Valid

Tidak
Revisi

Materi yang
disajikan secara
akurat untuk
menghindari
miskonsepsi yang
dilakukan peserta
didik.

100

Valid

Tidak
Revisi

Fakta dan data yang
disajikan sesuai
dengan kenyataan
dan efisiensi untuk
meningkatkan
pemahaman peserta
didik

75

Cukup
Valid

Tidak
Revisi

Keruntutan uraian
materi/isi pada
setiap kegiatan
belajar yang dapat
meningkatkan

100

Valid

Tidak
Revisi
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No

Pernyataan

Xi

P (%)

Tingkat
Kevalidan

Ket.

pemahaman Peserta
didik

Contoh yang
disajikan dalam
materi merupakan
contoh akurat

100

Valid

Tidak
Revisi

Kejelasan
indikator
menggambarkan
perolehan hasil
belajar yang dapat
diukur

75

Cukup
Valid

Tidak
Revisi

Soal-soal yang
disajikan sesuai
dengan materi

100

Valid

Tidak
Revisi

10.

Gambar yang
disajikan sesuai
dengan kenyataan
dan efisiensi untuk
meningkatkan
pemahaman peserta
didik

75

Cukup
Valid

Tidak
Revisi

11.

Materi yang
disajikan actual
yaitu sesuai dengan
perkembangan
keilmuan dan
karakter Peserta
didik

100

Valid

Tidak
Revisi

12.

Gambar yang
digunakan
actual/sesuai
dengan kenyataan
dan dilengkapi
dengan penjelasan

100

Valid

Tidak
Revisi

13.

Keterkaitan materi
dengan tugas yang
diberikan

100

Valid

Tidak
Revisi

14.

Kesesuaian antara
soal-soal pada
kegiatan belajar
dengan indikator
hasil belajar

75

Cukup
Valid

Tidak
Revisi

15.

Soal-soal dan
lembar kegiatan
yang diberikan
dapat

75

Cukup
Valid

Tidak
Revisi
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Tingkat

Kevalidan Ket.

No Pernyataan X | xi | P(%)

meningkatkan
kemampuan Peserta
didik

Sangat Tidak
Valid Revisi

Jumlah 55 | 60 | 91,7 %

b) Analisis Data Kuantitatif
Data Kuantitatif yang diperoleh dari hasil Validasi ahli
isi/materi, selanjutnya dianalisis dengan melakukan perhitungan

tingkat pencapaian melalui presentase berikut:
P= 2 x 100%
Yxi

Keterangan:

X : Skor jawaban dari validator ahli isi/materi.
xi : Skor jawaban tertinggi.

P : Persentae tingkat kevalidan.

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Tingkat Validasi Ahli Materi

Tingkat Validitas F %
Valid 10 66,7 %
Cukup Valid 5 33,3 %

Tabel 4.3 dan 4.4 menunjukkan bahwa hasil validasi ahli
materi menyatakan valid sebesar 66,7% pada item 1,2,3,4,6,7,9
,11,12,13. Sedangkan 33,3% dinyatakan cukup valid pada item

5,8,10,14,15.
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2) Data Kualitatif
Berikut dipaparkan data kualitatif yang diperoleh dari kritik

dan saran dari validator ahli isi/materi.

Tabel 4.5
Kritik dan Saran Terhadap Materi

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran

Rizki Amelia, M.Pd. a) Lebih baik gambar yang
disajikan dikaji ulang agar
sesuai kenyataan

b) Soal-soal yang diberikan lebih
diperbaiki lagi agar sesuai
dengan indikator pencapaian
hasil belajar.

Berdasarkan tabel kritik dan saran diata, terdapat beberapa
aspek yang perlu direvisi. Tujuannya adalah agar produk yag
dikembangkan dapat digunakan serta sebagai penyempurna produk
agar produk yang dikembangkan lebih berkualitas. Validasi ahli
materi ini dilakukan pada tanggal 17 mei 2019 sampai tanggal 20

mei 2019.
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3) Revisi Produk

Tabel 4.6

Revisi Bahan ajarBerdasarkan Validasi Ahli Isi/Materi

No Point yang Sebelum revisi Sesudah revisi
direvisi
1. | Soal-soal evaluasi.

13 deret misgpastarnen senes brgen ek derascn

Gambar yang
disajikan sesuai
dengan kenyataan

Vo E T —
ez ] o

landasan  bagi

Kritik dan saran yang diberikan ahli isi/materi merupakan

peneliti

untuk

melakukan

revisi  guna

menyempurnakan komponen sebelum melakukan uji coba kepada

peserta didik.
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b. Validasi Ahli Desain

1) Data Kuantitatif

a) Penyajian Data Kuantitatif

Bahan ajaryang dikembangkan juga divalidasi pada desain
yang digunakan. Hal ini dilakukan agar tercapainya tujuan yang
diinginkan, yaitu menimbulkan kemenarikan dan minat Peserta
didik dalam menggunakan bahan ajar. Sehingga desain Bahan
ajaryang dikembangkan dapat mendorong Kkreatifitas dan
perolehan hasil belajar yang maksimal. Inilah alasan mengapa
diperlukan ahli desain untuk menilai dan memberikan masukan
dalam perbaikan Bahan ajarberupa lembar kegiatan Peserta didik
berikut. Pada uji coba ahli desain, yang menjadi validator adalah
Ibu Nuril Nuzulia, M.Pd. beliau adalah dosen Fakultas Tarbiyah
jurusan PGMI UIN Maliki Ibrahim Malang. Adapun hasil desain

tersaji pada tabel berikut.

Tabel 4.7
Hasil Penilaian ahli desain

Tingkat

No Pernyataan X | Xi | P(%) Kevalidan Ket.

1 | Desain Sampul Bahan 4 4 100 Valid Tidak
ajarmenarik dan jelas Revisi

2 | Ukuran huruf judul 4 4 100 Valid Tidak
Bahan ajaryang Revisi
digunakan menarik
dan mudah dibaca

3 | Tidak menggunakan 3 4 75 Cukup Tidak
terlalu banyak Valid Revisi
kombinasi jenis huruf

4 | Penempatan unsur tat 4 4 100 Valid Tidak
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Tingkat

No Pernyataan X | X | P(%) Kevalidan Ket.
letak konsistensi Revisi
berdasarkan tata letak
spasi, judul, sub judul
dan pengetikan materi

5 | Kejelasan tulisan 4 4 100 Valid Tidak
pengetikan Revisi

6 | Penggunaan gambar 4 4 100 Valid Tidak
jelas dan sesuai Revisi
dengan konteks lokal

7 | Ketepatan penempatan | 4 4 100 Valid Tidak
gambar Revisi

8 | Ketepatan ukuran 3 4 75 Cukup Tidak
gambar Valid Revisi

9 | Keterpaduan gambar 4 4 100 Valid Tidak
dan teks Revisi

10 | Pemilihan warna, jenis 4 4 100 Valid Tidak
huruf dan backgroud Revisi

11 | Kualitas tabel dalam 3 4 5 Cukup Tidak
bahan ajar Valid Revisi

12 | Tidak menggunakan 4 4 100 Valid Tidak
terlalu banyak jenis Revisi
huruf

13 | Ukuran huruf mudah 3 4 75 Cukup Tidak
dibaca dan konsisten Valid Revisi
antara sub judul
dengan isi teks

14 | Keseluruhan tampilan 4 4 100 Valid Tidak
produk menarik Revisi

15 | Ukuran buku yang 3 4 s, Cukup Tidak
digunakan cukup Valid Revisi
menarik

Sangat Tidak
Jumlah 95 | 60 | 91,7% valid Revisi

b) Analisis Data Kuantitatif

Data Kuantitatif yang diperoleh dari hasil Validasi ahli

desain, selanjutnya dianalisis dengan melakukan perhitungan

tingkat pencapaian melalui presentase berikut:
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P= 2% x 100%
i

Keterangan:
x  : Skor jawaban dari validator ahli desain.
Xi : Skor jawaban tertinggi.

P : Persentae tingkat kevalidan.

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Tingkat Validasi Ahli Desain

Tingkat Validitas F %
Valid 10 66,7 %
Cukup Valid 5 33,3%

Tabel 4.7 dan 4.8 menunjukkan bahwa hasil validasi ahli
desain menyatakan valid sebesar 66,7% pada item 1,2,4,5,6,7,9
,10,12,14. Sedangkan 33,3% dinyatakan cukup valid pada item

3,8,11,13,15.

2) Data Kualitatif
Berikut dipaparkan data kualitatif yang diperoleh dari kritik

dan saran dari validator ahli desain.
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Tabel 4.9
Kritik dan Saran Terhadap Materi

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran
Nuril Nuzulia, M.Pd. a) Buku sebaiknya dibuat ukuran
dummy book.

b) Judul bab sebaiknya lebih
dibesarkan ukurannya.

¢) Kolom pengetahuan dibuat lebih
soft warnanya.

d) Ditambah gambar.

Berdasarkan tabel kritik dan saran diata, terdapat beberapa
aspek yang perlu direvisi. Tujuannya adalah agar produk yang
dikembangkan dapat digunakan serta sebagai penyempurna produk
agar produk yang dikembangkan lebih berkualitas. Validasi ahli
materi ini dilakukan pada tanggal 17 mei 2019 sampai tanggal 22
mei 2019.

4) Revisi Produk
Tabel 4.10
Revisi Bahan ajarBerdasarkan Validasi Ahli Desain

No Point yang Sebelum revisi Sesudah revisi
direvisi
1. | Ukuran judul bab @,_.W
lebih diperbesar prasans o)
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No Point yang Sebelum revisi Sesudah revisi
direvisi

2. | Penghilangan w w

PADANS MAHSYAR 1 PADANS MAHSYAR
| fooaLenoar Kepetons, kit eon menpeio feang
| boamasion
- Frarivar
. 5 po fos adleh ange
=

3. | Warna kolom dibuat
lebih soft

c. Validasi Ahli Pembelajaran

1) Data Kuantitatif
a) Penyajian Data Kuantitatif

Validasi juga dilakukan oleh ahli pembelajaran yang
memiliki banyak pengalaman mengajar materi perpindahan kalor
di tingkat sekolah dasar, hal ini dilakukan agar Bahan ajaryang
dikembangkan lebih baik dan lebih efektif digunakan sebagai
Bahan ajarpada sekolah. Validator ahli pembelajaran adalah ibu
Lailatul K.H, S.Pd. Paparan hasil penilaian ahli pembelajaran

yang diajukan melalui instrumen angket berupa kuisioner
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terhadap bahan ajar. Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.11
Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran
Tingka
t
[0)

No Pernyataan X | X | P(%) Kevali Ket.

dan

1 | Kesesuaian 4 4 100 Valid Tidak
rumusan topik Revisi
pada
pengembangan
buku ajar.

2 | Kesesuaian materi | 4 4 100 Valid Tidak
yang disajikan Revisi
pada
pengembangan
bahan ajar.

3 | Kesesuaian 3 4 75 Cukup Tidak
Standar Valid Revisi
Kompetensi
dengan Indikator.

4 | Kesesuaian 3 4 75 Cukup Tidak
Indikator yang Valid Revisi
disajikan dengan
Kompetensi
Dasar.

5 | Kesesuaian 4 4 100 Valid Tidak
sistematika uraian Revisi
isi pembelajaran.

6 | Kejelasan paparan | 4 4 100 Valid Tidak
materi. Revisi

7 | Ketepatan materi 3 4 75 Cukup | Tidak
yang disajikan Valid Revisi
dapat
memberikan
motivasi kepada
Peserta didik.

85




Tingka
t
. [0)

No Pernyataan X | % | P(%) Kevali Ket.

dan

8 | Kesesuaian 3 4 75 Cukup Tidak
rangkuman materi Valid Revisi
dengan
pembahasan.

9 | Ketepatan 4 4 100 Valid Tidak
instrumen Revisi
evaluasi yang
digunakan dapat
mengukur
kemampuan
Peserta didik.

10 | Kemudahan 4 4 100 Valid Tidak
bahasa yang Revisi
digunakan dalam
buku ajar.

Sangat | Tidak
Jumlah 36 | 40 90 % valid Revisi

b) Analisis Data Kuantitatif
Data Kuantitatif yang diperoleh dari hasil Validasi ahli
pembelajaran  selanjutnya dianalisis dengan  melakukan

perhitungan tingkat pencapaian melalui presentase berikut:

p= 2% x 100%

Y
Keterangan:

X : Skor jawaban dari validator ahli pembelajaran.
xi : Skor jawaban tertinggi.

P : Persentae tingkat kevalidan.
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Tabel 4.12
Distribusi Frekuensi Tingkat Validasi Ahli Desain

Tingkat Validitas F %
Valid 6 60 %
Cukup Valid 4 40 %

Tabel 4.7 dan 4.8 menunjukkan bahwa hasil validasi ahli
desain menyatakan valid sebesar 60 % pada item 1,2,5,6,9,10,
Sedangkan 40 % dinyatakan cukup valid pada item 3,4,7,8.

2) Data Kualitatif
Berikut dipaparkan data kualitatif yang diperoleh dari kritik
dan saran dari validator ahli desain.

Tabel 4.13
Kritik dan Saran Terhadap Materi

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran

Lailatul Khoiriyah, M.Pd. | 1) Penyajian lembar kegiatan
peserta didik sudah bagus baik
penampilan maupun isi

2) Perlu ditambahi pengembangan
pengetahuan kegiatan mandiri

Berdasarkan tabel kritik dan saran diatas, terdapat beberapa
aspek yang perlu direvisi. Tujuannya adalah agar produk yang
dikembangkan dapat digunakan serta sebagai penyempuina produk
agar produk yang dikembangkan lebih berkualitas. Validasi ahli

materi ini dilakukan pada tanggal tanggal 21 mei 2019.
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5) Revisi Produk

Tabel 4.14

Revisi Bahan ajarBerdasarkan Validasi Ahli Desain

Peserta didik

No Point yang Sebelum revisi Sesudah revisi
direvisi
1. | Pengembangan - I
pengetahuan

ng i s b, Jowstich

St o Bagten praktnen &

3. Penyajian Data Hasil Uji Coba Bahan ajarBerbasis Inkuiri

Terbimbing

Subjek uji coba lapangan adalah seluruh Peserta didik kelas V

YupiterMI Al-Hidayah Malangyang berjumlah 26Peserta didik. Uji coba

lapangan dilaksanakan pada hari/tanggal selasa 21 Mei 2019 di MI Al-

Hidayah Malang. Uji coba lapangan ini dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui tingkat keefektivan produk bahan ajar. Hasil uji coba lapangan

dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Profil Peserta didik Uji Coba Lapangan

Tabel 4.15

Profil Peserta didik Uji Coba Lapangan

Responden Nama
1. Naswan Zaki Alfa Reza
2. Adzra’ Jilan Tsabitah Rosyid
3. Ahmad Fajar Fariski
4, Ahmad Zafis Maulana
5. Amanda Fatimah Az-Zahra
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Responden Nama
6. Andika Bisyufi Zahrodina
7. Chyntia Ariestawati
8. Dimas Adi Saputra
9. Eka Sari
10 Fahmi Widianto
11. Faiha Evrylia Andini
12. Faizzatus Salwa
13. Faridzul lImi
14, Fasco Hamza Ali
15. Intan Aisirul Faizah
16. Kevin Jovanda Deva P.
17. Mochamad Marvel Aditya
18. Novelista Nasywa
19. Pandu Haidar Wicaksono
20. Rahmat Dermawan
21. Restu Aulia
22. Rico Fahmi Ramadhan
23" Salsabila An Amta Fimang
24, Sheril Kaisa Daus Azizi
25. Sulistyo Megawati
26. Vega August Audina

b. Hasil Uji Coba Lapangan
Uji Coba lapangan dilakukan pada seluruh Peserta didik kelas V
MI Al Hidayah Malang dengan jumlah seluruh Peserta didik 26 Peserta
didik. Berikut ini merupakan paparan data hasil uji coba lapangan (field

evaluation).
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Tabel 4.16
Hasil Uji Coba Lapangan

Skor yang
diperoleh dari
responden

No Pernyataan 123456789, | x | xi | P(%) Ket

10,11,12,13,14,1
5,16,17,18,19,20
,21,22,23,24,25,
26

1. Buku ajar ini 443442444, Dari 26 responden, 94,2 %
dapat 4,4,3,4,3,4,3,4,4, o8 1104 | 043 mengatakan bahwa buku
memudahkan 4,4,4,4,4,4,4,4 ’ ajar ini dapat memudahkan
dalam belajar. dalam belajar.

2. Buku ajar dapat | 4,4,4,4,4,4,4,4,4, Dari 26 responden, 95,1 %
memberi 4,3,4,4,4,4,3,4,4, 99 107 951 mengatakan bahwa buku
semangat dalam 34,444,334 ’ ajar dapat memberi semangat
belajar. dalam belajar.

3. Jenis huruf dan | 3,4,3,4,4,3,3,4,4, Dari 26 responden, 92,3 %
ukuran huruf 444433344, | oc | 104 923 mengatakan bahwa jenis
mudah dibaca. | 44444443 ’ huruf dan ukuran huruf yang

ada mudah dibaca.

4. Bahan ajar 3,4,3,4,4,3,3,3,3, Dari 26 responden, 85,6 %
terdapat kata 344434343, AT mengatakan bahwa tidak
kata yang sulit 34,344,333 ’ terdapat kata kata yang sulit
di pahami. di pahami.

8 Materi pada 4,4,4,4,4,4,4,3,4, Dari 26 responden’ 93’3 %
buku mudah 443423444, |97 | 104 | 93,3 mengatakan bahwa materi
dipahami. 3,4,4,4,4,4,3,4 pada buku mudah dipahami.
ditemukan kata | 3,3,3,3,3,3.224, | 82 | 104 | 78,8 mengatakan bahwa tidak
sulit 3,334,4,324 banyak ditemukan kata sulit.

7. Petunjuk yang 4,3,3,4,4,43,3,4, Dari 26 responden, 86,5 %
diberikan cukup | 4,4,4,3,3,4,3,3,3, 90 |104| 865 mengatakan bahwa petunjuk
mudah dipahami | 3:3.3.3,4,:4,3,4 ’ yang diberikan cukup mudah

dipahami.

8. Bahasa yang 444444434, Dari 26 responden, 92,3 %
digunakan 4,4,4,344343, | o« | 104 92.3 mengatakan bahwa bahasa
mudah dipahami | 2:4.2,4,4,4,4,4 yang digunakan mudah

dipahami

9. Soal-soal 4,3,3,3,4,4,3,3,3, Dari 26 responden’ 86’5 %
evaluasi mudah | 444223343, |90 | 104 | 86,5 | mengatakan bahwa soal-soal
dipahami 4,434,4,4,4,4 evaluasi mudah dipahami

10. | Tidak 3,2,3,3,2,3,3,3,3, 85 |104| 817 Dari 26 responden, 81,7 %

3,4,4,3,3,2,3,3/4, ' mengatakan bahwa tidak
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Skor yang
diperoleh dari
responden
Pernyataan 123456789 | x | xi | P(%) Ket
10,11,12,13,14,1
5,16,17,18,19,20
,21,22,23,24,25,
26
membutuhkan 4,4,43,4,44.4 membutuhkan bantuan orang
bantuan orang lain dalam menggunakan
lain dalam bahan ajar
menggunakan
bahan ajar
104 | 88,7 Tingkat kemenarikan
Jumiah 922 0 % bahangajar sebesar 88,7%

Berdasarkan hasil uji coba lapangan (field evaluation) terhadap
berbasis inkuiri terbimbing sesuai dengan tabel diatas, maka dapat
diperoleh persentase tingkat pencapaian kemenarikan bahan

ajarberbasis inkuiri terbimbing menggunakan rumus berikut:
_ XX
P= S x 100%

Hasil perhitungan menggunakan rumus di atas diperoleh
presentase tingkat pencapaian sebesar 88,7 %, yang dapat diartikan
bahwa bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor
berada pada tingkat kevalidan “valid” dan tidak diperlukan revisi.

. Hasil Pre-test dan Post-Test

Produk pengembangan diujikan kepada Peserta didik kelas V Ml

Al-Hidayah Malang sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan

dengan menggunakan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing. Peserta
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didik yang berjumlah 26 anak. Data nilai yang diperoleh adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.17
Nilai Pre-test dan Post-Test
No. Nama Pre-Test Post-Test
1. | Naswan Zaki Alfa Reza 30 70
2. | Adzra’ Jilan Tsabitah Rosyid 67 95
3. | Ahmad Fajar Fariski 50 87
4. | Ahmad Zafis Maulana 50 82
5. | Amanda Fatimah Az-Zahra 63 83
6. | Andika Bisyufi Zahrodina 70 97
7. | Chyntia Ariestawati 50 64
8. | Dimas Adi Saputra 35 77
9. Eka Sari 30 70
10 | Fahmi Widianto 46 80
11. | Faiha Evrylia Andini 63 97
12. | Faizzatus Salwa 40 83
13. | Faridzul llmi 35 77
14. | Fasco Hamza Ali 45 85
15. | Intan Aisirul Faizah 67 87
16. | Kevin Jovanda Deva P. 60 83
17. | Mochamad Marvel Aditya 40 83
18. | Novelista Nasywa 30 60
19. | Pandu Haidar Wicaksono 45 87
20. | Rahmat Dermawan 50 80
21. | Restu Aulia 30 75
22. | Rico Fahmi Ramadhan 35 83
23. | Salsabila An Amta Fimang 60 83
24. | Sheril Kaisa Daus Azizi 30 77
25. | Sulistyo Megawati 60 97
26. | Vega August Audina 55 83
Jumlah 1236 2115
Rata-rata 47,53 81,34
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Berdasarkan data hasil belajar pada tabel , rata-rata hasil pre-test
dan post-test dapat dihitung menggunakan rumus untuk mengetahui
rata-rata berikut:

Mean = Z—x
N

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus rata-rata diatas
diperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 47,53 dan post-test sebesar
81,34, sehingga dapat dilihat bahwa nilai post-test lebih bagus dari pada
nilai pre-test. Artinya terdapat suatu perbedaan tingkat peserta didik
yang signifikan terhadap penggunaan bahan ajarberbasis inkuiri
terbimbing pada materi perpindahan kalor.

Data dari nilai pre-test dan post-test tersebut selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 0,05.
Teknik analisis ini berfungsi untuk membuktikan sigifikansi perbedaan
penggunaan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan
dengan tidak menggunakan Bahan ajaryang dikembangkan.

Langkah 1. Membuat H; dan Hp dalam bentuk kalimat

Ho = Tidak ada perbedaan tingkat yang signifikan (5%) antara sebelum
dan sesudah menggunakan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing
materi perpindahan kalor.

H; = Ada perbedaan tingkat yang signifikan (5%) antara sebelum dan
sesudah menggunakan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing

materi perpindahan kalor.
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Langkah 2. Mencari thiuung dengan rumus sebagai berikut:

D

42
N(N-1)

t=

Keterangan:

t Uji t (beda)

D Different (X2-X;)

X1 = Variable | dari sampel peserta didik yang belum menggunakan
Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing
X, = Variable Il dari sampel peserta didik yang sudah menggunakan
Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing
d*> = Variansi
N  =Jumlah sampel
Langah 3. Menentukan kriteria
1. Jika nilai thiwng lebih kecil dari pada twpe, maka hasilnya non
signifikan, artinya H; ditolak dan Hy diterima.
2. Jika nilai tyiwng lebih besar daripada twane, maka hasilnya signifikan,
artinya H; diterima dan Hy ditolak.

Langkah 4.Perhitungan

Tabel 4.18
Hasil penilaian Uji Coba Lapangan Pre-test dan Post-test dengan
Rumus Uji-t
No Nama Peserta didik Nilai (X-X1) | d?
' Pre-test | Post-Test Zo
1. | Naswan Zaki Alfa Reza 30 70 40 1600
Adzra’ Jilan Tsabitah

. . 2 784

2 Rosyid 67 95 8 8
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No. Nama Peserta didik Nilai (Xa-Xy) d?
3. | Ahmad Fajar Fariski 50 87 37 1369
4. | Ahmad Zafis Maulana 50 82 32 1024
5 Amanda Fatimah Az- 63 83 20 400

Zahra
6. | Andika Bisyufi Zahrodina 70 97 27 729
7. | Chyntia Ariestawati 50 64 14 196
8. | Dimas Adi Saputra 35 77 42 1764
9. | Eka Sari 30 70 40 1600

10 | Fahmi Widianto 46 80 34 1156
11. | Faiha Evrylia Andini 63 97 34 1156
12. | Faizzatus Salwa 40 83 43 1849
13. | Faridzul lImi 35 7 42 1764
14. | Fasco Hamza Ali 45 85 40 1600
15. | Intan Aisirul Faizah 67 87 20 400
16. | Kevin Jovanda Deva P. 60 83 23 529
17, Mo_chamad Marvel 40 83 43 1849

Aditya

18. | Novelista Nasywa 30 60 30 900
19. | Pandu Haidar Wicaksono 45 87 42 1764
20. | Rahmat Dermawan 50 80 30 900
21. | Restu Aulia 30 75 45 2025
22. | Rico Fahmi Ramadhan 35 83 48 2304
23, Sglsabila An Amta 60 83 23 529

Fimang

24. | Sheril Kaisa Daus Azizi 30 77 47 2209
25. | Sulistyo Megawati 60 97 87 1369
26. | Vega August Audina 55 83 28 784

Jumlah 1236 2125 889 32553

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang telah didapatkan,
maka selanjutnya dilakukan uji-t dengan menggunakan rumus uji-t
perikut ini:

D

42
N(N-1

~—

untuk mendapat nilai D (Different) maka sebelumnya dilakukan

perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan rumus uji-t
yang telah dijelaskan di atas, maka diperoleh thiwng Sebesar = 4,83734
Langkah 5. Menentukan kaidah pengujian

a. Derajat kebebasan (df) = N-1

=26-1
=25

b. Taraf signifikansi = 0,05

C. Maka tine adalah = 2,05954

Langkah 6. Membandingkan thiwng dan tapel

a. thitung= 4,83734 tapel = 2,05954

b. Artinya thitung > ttavel

c. Maka hasilnya signifikan yaitu, H; diterima dan Hy ditolak.

Langkah 7. Kesimpulan

HO = Tidak ada perbedaan tingkat yang signifikan (5%) antara sebelum
dan sesudah menggunakan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing
materi perpindahan kalor. (DITOLAK)

H1 = Ada perbedaan tingkat yang signifikan (5%) antara sebelum dan
sesudah menggunakan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing
materi perpindahan kalor (DITERIMA)

Berdasarkan hasil uji t, menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai
rata-rata peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan produk yang

dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Bahan
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ajarberbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor yang diberikan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V MI Al Hidayah
Malang.

Peningkatan hasil belajar peserta didik juga dapat dilihat dari
hasil pre-test dan post-test yang diberikan, apabila nilai post-test peserta
didik telah melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk ilmu
pengetahuan alam yang ditetapkan madrasah yaitu 75, maka telah
terjadi peningkatan hasil belajar oleh peserta didik. Menurut data diatas
dapat dilihat nilai rata-rata pre-test sebesar 47,53 dan post-test sebesar
81,34 yang mana terjadi peningkatan yang cukup signifikan antara

sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.
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BAB V

PEMBAHASAN

Bab V berisi pembahasan dari kegiatan penelitian dan pengembangan
yang telah dilakukan peneliti. Berikut pembahasan dalam pengembangan yang
akan dipaparkan: a) pembahasan tingkat kelayakan bahan ajarberbasis inkuiri
terbimbing, b) pembahasan tingkat kemenarikan bahan ajar berbasis inkuiri
terbimbing, dan c) pembahasan tingkat keefektifan bahan ajar berbasis inkuiri

terbimbing materi perpindahan kalor.

A. Pembahasan Tingkat Kelayakan Bahan ajarBerbasis Inkuiri

Terbimbing Materi Perpindahan Kalor

Pengembangan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing ini didasari fakta
bahwa belum adanya Bahan ajarkurikulum 2013 di MI Al-Hidayah Malang
yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran model inkuiri terbimbing
dalam proses mencari tahu dan memecahkan permasalahan sains sehingga
peserta didik dapat berpikir secara kritis. Dengan demikian kegiatan
pengembangan dan penelitian ini dimaksudkan untuk memenuhi Bahan
ajaryang menarik dan dapat melengkapi Bahan ajaryang sudah ada, dan juga
dapat mengajak peserta didik melakukan pembuktian konsep yang telah

dipelajari melalui kegiatan praktikum dengan model inkuiri terbimbing.

Produk yang dikembangkan berupa lembar kegiatan peserta didik
(LKS) berbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor. Tujuan

pengembangan Bahan ajar ini adalah untuk membantu memenuhi
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ketersediaan Bahan ajaryang dapat melatih kemampuan peserta didik dalam
pembelajaran IPA di MI/SD. Lembar kegiatan peserta didik ini diharapkan
dapat menjadi pendamping buku tematik pemerintah. Bahan ajarini dapat
digunakan sebagai buku pegangan peserta didik dan guru kelas V Ml Al-

Hidayah Malang.

Produk yang dikembangkan dikemas dalam bentuk lembar kegiatan
peserta didik yang dicetak pada kertas dengan berat 70 gram dengan ukuran
B5 untuk isi buku., Sedangkan kertas dengan berat 260 gram dengan ukuran
B5 art paper untuk cover buku dengan tujuan agar Bahan ajaryang
dikembangkan lebih menarik dan dapat bertahan lama. Jenis dan ukuran huruf
menggunakan Comic Sans MS 12 dengan spasi 1,5. Adapun pemilihan
gambar juga disesuaikan dengan materi yang disajikan sehingga gambar
dapat memperjelas materi, dan tidak lupa tata letak gambar dan ukuran
gambar pun dibuat menarik. Dengan desain layout yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik di SD/ MI diharapkan Bahan ajaryang
dikembangkan dapat menarik minat peserta didik untuk semangat mengikuti

proses pembelajaran.

Pembahasan Tingkat Kemenarikan Bahan ajarBerbasis Inkuiri
Terbimbing Materi Perpindahan Kalor

Bahan ajar yang dikembangkan berupalembar kegiatan siswa berbasis
inkuiri  terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi
perpindahan kalor telah rampung, langkah selanjutnya adalah dilakukan

validasi kepada ahli materi, ahli desain dan ahli pembelajaran. Apabila para
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ahli menyatakan bahan ajar valid dan dapat digunakan, kemudian bahan ajar
dapat di uji cobakan kepada subjek uji coba yaitu siswa siswi kelas V Ml Al-
Hidayah Malang. Kemudian dilakukan penyebaran angket kepada subyek uji
coba dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemenarikan produk yang
dikembangkan. Dari hasil penyebaran angket diperolen data tingkat
kemenarikan bahan ajar sebesar 88,7 %. Yang dapat diartikan bahwa lembar
kegiatan siswa berbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor cukup
menarik dan praktis untuk digunakan sebagai bahan ajar alternatif dalam

usaha meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan Pengaruh Penggunaan Bahan ajarBerbasis Inkuirin
Terbimbing

Sebelum Peneliti menguji cobakan produk terlebih dahulu peneliti
memberikan tes awal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan peserta didik
terhadap materi perpindahan kalor kemudian dilanjutkan dengan melakukan
kegiatan pembelajaran menggunakan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing
yang telah dikembangkan. Selanjutnya peneliti memberikan post-test guna
mengetahui kemampuan peserta didik setelah menggunakan Bahan ajaryang
telah dikembangkan. Berdasarkan hasil pre-test dan hasil post-test yang
dilakukan diketahui bahwa terjadi perbedaan yang cukup signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar.
Hasil analisis dari nilai pre-test dan post-test menunjukkan bahwa nilai rata-
rata pre-testyang diperoleh sebelum menggunakan Bahan ajaradalah sebesar

47,53 dan post-test sebesar 81,34 yang mana dapat dilihat bahwa terjadi
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peningkatan hasil belajar dari keseluruhan 26 peserta didik subjek uji coba

lapangan.

Perolehan hasil belajar kemudian dianalisis melalui uji-t dan diperoleh
thiung ~ Sebesar 4,83734. Hasil perolehan thiwng tersebut kemudian akan
dilakukan uji hipotesis dengan taraf signifikan 5% dan diketahui pada tabel
distribusi t bahwa taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (df = 25)
adalah 2,05954. Jadi thiung (4,83734) > twper (2,05954) yang artinya thitung
lebih besar dari tiapel.

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa H; diterima dan Hy ditolak, karena
thitung lebih besar dari pada twne, Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
adanya perbedaan yang signifikan terhadap tingkat peserta didik kelas V Ml
Al-Hidayah Malang sebelum dan sesudah menggunakan Bahan ajarberbasis

inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan Hasil Pengembangan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap Bahan
ajarberbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor kelas V di Ml Al-

Hidayah Malang ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa Bahan
ajardalam bentuk lembar kegiatan peserta didik (LKS) berbasis inkuiri
terbimbing materi perpindahan kalor. Bahan ajardilengkapi dengan
eksplorasi konsep atau dasar teori tentang perpindahan kalor, kegiatan-
kegiatan praktikum, serta soal evaluasi. Produk yang dikembangkan telah
dinyatakan memenuhi komponen sebagai Bahan ajardari para validator
ahli isi/materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran karena Bahan ajaryang
disusun telah sesuai dengan Kl dan KD, indikator pencapaian telah sesuai
dengan KD, bahasa yang digunakan cukup mudah dipahami peserta didik,
ukuran huruf dan jenis huruf serta warna pada Bahan ajarmenarik serta
gambar yang digunakan telah sesuai dengan materi perpindahan kalor.

2. Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh ahli materi diperoleh hasil
prosentase sebesar 91,7 % yang dapat diartikan bahwa menurut validator
ahli materi Bahan ajaryang dikembangkan sangat valid untuk digunakan
karena antara KI, KD, Indikator dan materin yang ada di buku praktikum

telah sesuai. Kemudian berdasarkan validasi yang dilakukan oleh ahli
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desain diperoleh prosentase sebesar 91,7%, yang mana dapat dikatakan
sangat valid berdasarkan kualifikasi kevalidan. Aspek penilaian oleh ahli
desain meliputi: cover buku, warna, jenis huruf, ukuran buku, dan gambar
yang digunakan dalam pengembangan. Kemudian berdasarkan validasi
yang dilakukan ahli pembelajaran yakni guru kelas V MI Al Hidayah
Malang diperoleh prosentase sebesar 90% yang mana dapat dikatakan
Sangat Valid dan sangat layak untuk dugunakan dalam proses
pembelajaran.

Perolehan hasil belajar berdasarkan uji coba lapangan di kelas V M1 Al-
Hidayah Malang diukur dengan tes pencapaian hasil belajar. Berdasarkan
analisis yang dilakukan, Bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing materi
perpindahan kalor dapat melatih kemampuan peserta didik kelas V M1 Al-
Hidayah Malang.hal ini dapat dilihat dari perbandingan pre-test dan post-
test, yang mana nilai rata-rata peserta didik saat pre-test adalah 47,53
sedangkan rata-rata post-test diperoleh sebesar 81,34. Selanjutnya
berdasarkan perhitungan menggunakan uji-t mendapatkan thiwung Sebesar
4,83734 dan twwe 2,05954 yang artinya thiwng > dari twane. Sehingga H1
diterima dan HO ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum

dan sesudah menggunakan produk yang dikembangkan.

103



B. Saran
Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang
pembelajaran peserta didik dikelas V SD/MI adapun saran-saran yang
disampaikan berkenaan dengan pengembangan Bahan ajar berbasis inkuiri
terbimbing materi perpindahan kalor dikelompokkan menjadi 2 bagian,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan

Berdasarkan hasil uji coba lapangan yang telah dilakukan maka

mengoptimalkan pemanfaatan pengembangan bahan ajar berbasis inkuiri

terbimbing materi perpindahan kalor, maka pengembang memberi saran
sebagai berikut:

a. Bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor ini telah
di uji cobakan melalui beberapa tahap dan berdasarkan hail uji coba
terbukti kemenarikan dan keefektifannya dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga bahan ajar ini layak digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing ini ini bukan satu-satunya bahan
ajar pembelajaran yang dapat digunakan sehingga guru disarankan dapat
memadukan dengan strategi yang menarik.

2. Saran Pengembangan produk lebih lanjut

Bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing materi peprpindahan kalor
dapat dijadikan rujukan oleh guru untuk mencoba mengembangkan bahan

ajar yang sesuai dengan kondisi peserta didik.
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Lampiran I: Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jater Grpyans 50, Telapan (0341 552308 Favimile (0341) 842204 Matang

'mp.s‘nmummﬁ.acfd amall - m’oaun H'ﬂiil"

Nomor 0323 UnQ3.9TL0O.20472018 24 Aprii 2019
Sitat ; Penting
Lampiran .
Hal : iZzin Penclitian

Kepada

Yth. Kepaia Ml Al Hidayah Malang

di

Matang

Dangan homat, dalam rangka menyelesalkan tugas akhir berupa penyusunan sknp=
manasiswa Feolukas limy Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas lslam Negen
Mauiana Malf. Itrahim Malang, kami mohon dangan hormat agar mahasiswa bankut

Nama Putri Ana Azzawat

NIM 15142118

Jurnusan Penddkan Guru Madrasah Ibedalyan (PGMI)

Semester - Tahun Akademik . Genap - 201820418

Jucws! Skripsi . Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Inkuirl
Terbimbing untuk Meningkatan

Kemampuan Borpliir Kritis dan Hasil Belajar
Siswa Materl Perpindahan Kalor kelas V NI
Al Hidayah Malang
Larma Penedtan April 2020 sampal dengan Junl 2019
(3 bulan)
diberi |zin uvuk mekscukan penelitan 4l lembazalinstansi yang menjacl wewenano
Bapak/ibu

Demikian, atas perkenan dan kerasama Bapak/iLu yang balk dsampaikan terma
kasih

Wassalamu'alalkun Wr. Wb.
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Lampiran Il: Surat Bukti Penelitian

MADRASAH IBTIDAIYAH AL HIDAYAH
NPSN : 20518215
JI. Masjid Agung Al Hidayah Donowarih
Karangploso Malang
Telp: 0341-461280

AL HEAYAM

SURAT KETERANGAN

Yang beranda tangan dibawah ini, Kepala Madrasah, Menerangkan dengan
sesungguhnya bahwa:

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Ummi Ma’rifat, S.Pd

Kepala Madrasah M1 Al Hidayah Malang

Menerangkan dengan sebenamya bahwa:

Nama : Putni Ana Azzawati
NIM £ 15140118
Semester : VI (delapan)
Tahun (20182019
Program Studi :S-1/PGMI

Yang bersangkutan tclah melaksanakan penelitian di MI Al-Hidayah
Malang pada bulan Mei 2019 untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Inkuiri Terbimbing
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Perpindahan Kalor Kelas VM
Al-Hidayah Malang™,

Demikian keterangan ini dibuat, untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimany
meshinyva

Malang, 23 Mei 2019
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Lampiran I1l: Surat Permohonan Menjadi Validator Ahli Materi

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 5, Telepon (0347) 552358 Faximie (034 1) 552308 Malarg
hitp isartiyah uin-mafang acid. email - fk@uinmalang.ac.id

e —

Namor . 359\ /Un. 3.1/PP.03.1/05/2019 7 Mei 2018
Lamgiran L.
Penhal Permohonan Menjad Validator
Kepada R
vin Bapaxioy Rk Amdba wmpd
di =

Tempat

Assalamualakive w. wb.

Sehubungan dangan penyalesaian panyusunan skripsi mahasiswa berkut

Nama Pulri Ana Azzawah

NIM 15140118

Program Stud| Pandigkan Gura Madrasah Ibtidaryah

Judul Sknps! Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Inquiry Untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kntis dan Hasil
Belajar Siswa Mater Perpndahan Kalor Kelas M1 Al-
Hidayah

Cosen Pembimbing  © Ahmad Abihokhi, M Pd

P maka gmohan Bapaklbu berkanan menjadi vakdator skrips: tersebul. Adapun segala
hal terkaitan dengan apresasi lechadap kegetan vaidasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung Awab manasswa bersangkutan

Demmukian Parmochonsn ni disampaikan, las parkenan dan kenasamanya yang baik
disampalkan tenma kash

Wassslamu/ algikiym we wi

a0 2320300310(;1
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Lampiran 1V: Hasil Instrumen Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI BAHAN AJAR

AHLI MATERI

A. Judul Penelitinn dan Pengembungan : Pengembangan Baban Ajar Berbasss Inkuiri

Terbimbing untuk Meningkatkan

Kemumpuan Berpikir Kritis dan Hasil

Belajar Siswa Materi Perpindshan Kaloe

Kelas V M1 Al-Hidayah.

B. ldentitas Responden

Nama

NiP
Instansi
Pendidikan
Alamat

. RIZEL AMELIA oW .Pd

----------

S UM MAULANA MALIE BEAMIM MALANG

. 83 PEMNDIacAN TISINA

S MERTo AR, MALANE

C. Petunjuk Pengisian

Berikan tanda chock ( ) pada kolom vang Bapak/Thu anggap sesuai dengan aspek

penilakan yang ada.
K 3 2 1
Sangal sesuai Sesuai Tidisk sesual Saugat §wlak scsual
Sangat menarnik Menarik Tidak Menarik Sengar Trdak
Menarik
Sangal wpal Tepak Tidak Tepat Sangai Twdak Tepat
_Sangat jelas Jelas Tidak Jelas Sangat Tidak Jelas
Aspek penilaian Maseri
. Indikator 2 Skals Penilaian
| Penilaian Butir Penilaian > 3 1
a. Kescsumian I. Ketepasan antara maseri . |
I deagun Ki IA ' | | | |
dan KD 2. Matert yang disapikan ! | | !
mencakup semuas materi yang |
(KI) dan Kompetensi Dasar
(KD)
3. Materi sesual dengan |
kebutuban maien pokok yang v |
6
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mendukung tescapainya
Kompegensi Inti (K1) dan
Kompetenss Unssr (KD)
teernut dabsm maseri dengan
bentuk yang mudah dipshami

4. Maten yang disajikan secara
akural unduk menghindari
miskonsepsi yang dilakukan

didik

peserta didil _
S. Foka dan data yang disajikan
scsuai dengan kenyatsan dsn
efissensi untuk menngkatkan
pemahaman peserta ddik

6. Keruntutan wrsan mutenyiss
pada cetiap kegiatan belajer
yang dupat meningkatkan

7. (‘nuob)m‘&upkndahn
maderi merupakan contoh
akurnt

8. Kejelasan indakator
menggamberkan perolchan
hasil belajar yang dapat divkur |

9, Soal-wdyuu«inpknm
| e

10, Gambar yang dissjikan sesuni
dengan kenyatssn dan

¢ Kemutakhirs
n marerd

11, Materi yang disajikan actual
yaitu sesuni dengan
perkembangan keilmuan dan

12. Gambar yang digunakan
actual/sesuai dengan
kenyutsan dan dilengkips
penjelusan

dengan
13. Keterkaitan materi dengan
diberikan

14, Kesesuaiun antara soal-soal
pada kegiatan befajar dengan
indikator hasil belajar

15, Soad-soal dan lembar
kegiatan yang diberikan
dupat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis

sisw
Jumtah
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Saran dan Komentar:
Sl - ol yowey Cibestan digobaiki oy agar gecuas denaan

B = L L LT T

Anckolor oeacopmian DOl s

Malang, ...."7 pogt 2019
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Lampiran V: Surat Permohonan Menjadi Validator Ahli Desain

KEMENTERIAN AGAMA
//"" ) UNIVERSITAS ISLAM NEGER] MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

_\L.r FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

. A Llan Gaayana 50, Tefepon (0341) 852166 Faxmbe (034 1) 552388 Malarg
N hipAmartirgat an-malang sc il emal ik Quismaang e
e —_—
Nambpr 264! Jun. 3 1PP.02. 10620718 7 Mex 2019
campyan -
Parifa Parmehooan Meryaadi Viaidalar

;Ih Bapesiby Nt Nusulia, MP4
di-
Tempat

Assalamualawum wy. wo

Senubungan dengan penyeesaan pamyusunan skrps mahasiswa benkit

Nama Putn Ana Azzawati

NIM 15140116

Pregram Stdl Ferddian Guru Madrasah (btidarah

Juchs Skiips Fengeembangan Bahan Al Berbasis Inquiry  Untuk

Manngkatkan Kemampuan Barpibr Kris dan Hase
Balajar Siswa Maten Ferprdanan Kalor Kelas MI Al
Hidayah

Dosen Pembimbing Arynod Anthashi, M.Pd

maka dmonhan Eapakibu berkeran menjadi valdater skripsl tersebut Adapun segaia
hal berkstan dengan spresins terhoadap kegatan valcisy sabagsimasns dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung Jawab mahasiswo bersangiutan

Demikian Pamononan in dieampaikan, 358 perkenan dan kerasamanya yang bak
disampakan trima dasin

Wassa'amo alaum w wd
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Lampiran VI: Hasil Instrumen Validasi Ahli Desain

LEMBAR VALIDASI BAHAN AJAR
AHLI DESAIN

D. Judul Penelitian dan Pengembangan : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Inkuiri
Terbimbing untuk Meningkatkan
Kensampuan Berpikir Kritis dan Hasil
Belnjur Siswa Maten: Perpandaban Kalor
Kelas V MI Al-Hidayah.

T ) Nunt Nw%.MW'

NP 1997042 % 201E 080\ 2014
Instansi

Pendidikan
Alamat . ST R ——

...........

F. Petunjuk Pengisian

* Berikan tanda check { ) pada kolom vang Bapak/Thu angpap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
' 3 Z =
Sangat sesuas Scsuas Toduk scmuni Sangat Tadak scsaui
Sangat menarik Menarik Tadak Menanik Sangnt Tidnk
Menarik
Sangat wpal Tepat Tadak Topat Sangas Tidah Tepa
_Sangat jelas Jelas Tiduk Jebss Sangat Tidak Jelas
Indikator | Skala Penilaian |
Penilaian e YWV 5 [
"2 Desain 1. Desain Sampel bahan ajar 7.1 |
| sampul menarik dan jelas e | V] |
Laaduan oja 2. Ukursn harud judul baban sjiar
{cover) yung digumskan menand dam V4
mudah dibecs
3. lidak menggunakan terlalu v
banyak hombinasi jenis huwnal
siaa 4. Penempatan unsur tat betak
bofipreae Ronsistersi berdusarkan tata Y,
e etk spasi, judul, sub judul
10
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dan pempctikan materi

.......

5. Kejelasn tulisan i

. Penggunaan gambar jefas dan l
sesuni dessgan kooteks lokal |

-
\

17 Ketepstan penempatan gambar |

| 11 Kualitas tabel dalam bahan ]

10, Pemilihan wama, jenis huruf
dan backgroud

.t e =t
g . ) vy

NS

|

|

35
12 Tadak mengpurskan terlale
_banyak jenis huesf

13. Ukusran buruf mudah dibaca
Jun konsisten antama sub judul
dengan isi teks

14. Keseluruhan tampélan produk
menank

e ] e . ) 4 ..
|
b i — . —

|
. 7% B
O % b L‘v&l}."‘*" WO Aﬁ"‘ b C'J<
: ol A “
WELL LA il
Validator,

frv

11
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LEMBAR VALIDASI BAHAN AJAR
AHLI DESAIN

Judul Penclitian dan Pengembangan ; Pengembangan Bshan Ajar Berbasis Inkuin

Terbimbing untuk Meningkatkan
Kemampuoan Berpikir Kritis dan Hasl
Belagar Siswa Materi Perpindahan Kalor
Kelas V MI Al-Hidayah,

Identitas Responden

Nama
NIP J
Instansi =
Pendidikan R,
Alamat

Mt oo, wd T
\89coqy 230 oDl 014
et Gheoloma Mol Yorhum  Malang

Petunjuk Pengisian

Berikan tanda check { ) pada kolom yang Bupak/Tbu anggap sesuai dengan aspek

penitalan vang ada,

4

3 2 1

Sangat sesuai Sesuni Tidak sesuad Sangat Tidak sesual
Sangat menarik Menarik Ticdak Menank Sangat Tidek
Mevank
Sangat tepat Tepat Tidduk Tepat Sangat Tidsk Tepa
_Sangat jelas Jelas Tudak Jelas Sanga Tidak Jelas
Aspek penilazan
Indikator b s Skaka Penilaian
L__Ifelllllhn Butir Penilaian 1] 2 y Smws
4 BPesain | 1. Desain Sampul bahan jar | Y
sampul menank danfelss Al )
bahan ajar 2. Ukuran husuf judul behan ajer ‘ ;
{caver) yang digunakan menarik dan v ‘
mudah dibaca
3. Tidak nvenggunakan terfalu v
hanyak kombinasi jenis buruf |
4. Penempatan unsur tat letak |
b Lsaaln lal konsistensi berdasarkan tata vV |
Sa. letak spasi, judul. sub judul

12
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dan pengetikan mistens

5.

5. Kepelasan tulisun pengetilan
6. Penggunsan gambar jelis dan

sesual dengan konteks lokal

7, Ketepatan penempatan gambar

%, Ketepaan ukusn gambar

9. Keterpadaan gambar dan teks

1. Pemilihan warma. jenis hural |

dan

1. Kunlitss tabel dalam baban

ajar
12, Tidak menggunakan torialu
banyak jeris ol

13. Ukurun hoeuf modah diheca
dan konsisten amam wab judul
isi beks

14, Kescluruhan tampilan peoduk
menank

15, Ukuran buku yang digunakan

cukup menarik

v

Kritik dan

Pevist

B L L]

T TTLTTIE

13
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Lampiran VII: Hasil Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran

Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran
FORMAT PENILAIAN AHLI PEMBELAJARAN UNTUK GURU
BIDANG STUDIIPA KELAS VSD/MI

Fakultas : Tl Tarhiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Gura Madrasah Ibtidaiyab
Judul Bahan Ajar  : Perpindahan Kalor

Penyusun : Putri Ana Azzawati

A, Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangsn buku ajar kelas V
tentang perpindahan kalor menggunakan pendekatan pembelajaran bevbasis
inkuiri terbimbing, peneliti bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar
vang telah di cetak sebagai bahan pembelajaran. Untuk it dimobon
Bapak Thu mengiss angket foemat dibawah. dengan wijuan untuk mengetahui
Kesesuaian pemanfaatan bahan ajar serta sehagai pengukuran buku ajar

schingga lavak digunakan. Aws kesedisannya divcapkan terimakasih
Nama - baibatul  Khag j«h [/

e AT Hsda]n‘n Jmewaii \\Mm”im ‘huy
Pendidikan :..2.4... Wy
B. Petunjuk Pengisian Anghket
1. Bacalah setsap nem dengan cermat.
2. Instramen i terdin dan kolom pesayataan dan kolom jawaban. Silahkan
tanda salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.
3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah schagai berikua:

14
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Jawaban Keterangan

Skor

SB Sangat Baik

B Baik

Ll =

B Tidak Baik

STB Sangat Tidak Baik

el

(. Kriteria-kriteria Angket

No

Pernyataan

Keterangan

SB

™

STB

Kesesuaian rumusan topik pada
pengembangan buku ajor,

(5]
'

Kesesuaian materi vang disajikan pada
pengembangan bahan ajar,

Kesesuaian Standar Kompetensi dengan
Indikator.

Kesesuaian Indikator vang disajikan dengan
Kompetensi Dasar.

o

Kesesuatan sistematika uraian isi

pembelajaran.

Kejelasan paparan materi.

Ketepatan materi yang disajikan dapat
memberikan motivasi kepada siswa.

A

Kesesuaian rangkuman materi dengan
pembabasan.

Kelepatan instrumen evaluasi yang digunakan
dapat mengukur kemampuan siswa.

! !
—

10.

Kemudahan babasa yang digunakan dalam
buku ajar.

Jumlah

A

15
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Berdasarkan penilaian distas, makas sayva menyatakan behwa bahan ajar ini:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
() Dapat digursakan dengan revisi kecil
. Dapad digunakan dengon revisi besar
. Belum dapet digunakan

Kritik dan Saran

h’mhﬂﬂ »w ...... t.'.' .e:?.@zr_._.h; ..... ﬁ .a._..:in_s_f-.t- ..... Wﬂ* ............

........................................................................................................................
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Y

Nama : £55.2... Mo AU,
Kelas S‘W" .....................................................
Pre test
I.Berilch tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d dengan jawaban yang
benar!
L. Energi yang dapat berpindah dari benda yang bersuhu tinggi kebenda yang
bersuhu rendah ;isebu?... -
a. Suhu
X Kalor
¢, Konduktor
d. Isolator
/ Proses perpindahan panas dengan pancaran adalah....

Konveksi

b. Konduksi
‘Rodiasi

d. Kalor
3. Perpindahan panas secara konveksi adakah ...
K Perpindahan panas yang disertai zat perantaranya
b, Perpindahan panas yeng tidak disertai zat perantaranya
c. Perpindahan panas yang menggunakan pancaran
d. Perpindahan panes langsung
4. Contoh perpindahan panas secara konveksi adalah ..
a. Udara disekitar api unggun menjadi hangat
b. Sinar matahari yang menghangatkan tubuh
K Mendidihkan air dalam panci
d. Sendok yang panas di masukken ke dalam gelas yang berisi air panas
5. Konduktor adalah ....
K Benda yang dapat menghantarkan panas dengan baik
b. Benda yang tidak dapat menghantarkan penas dengan baik

17
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¢. Benda ponas
d. Benda dingin
6. Alat di bowah Ini yang memiliki cara kerja pepindahan panas secara konduksi

a Lampu pijar
b. Kompor S
K Setrika \
d. Oven
/ Contoh pepindahan panas secara radiasi seperti ..,
a. Memasak air hingge mendidih

¥ Menggoreng ikan dalam wajan
c. Gagang panci yang terasa panas saat memasak
d. Rasa hangat di depan api unggun
/ Terjodinya angin daret dan angin laut termasuk perpindahan panas secera ..
a Konduksi
“P-Radiasi
¢. Kenduktor
d. Konveksi
/P.rpm‘anmuwommimmm pada benda ..

a. Padat dan cair V18]
b, Cair dan gas q© f

c. Gas dan padat /\f{ﬁ y L{j"

X Padat don keres

10, Oi bawah ini yang termasuk bDenda yang fidak dapal menghaniarkan panas
dengan baik adalah ...

a. aluminium

¥ karet

c. Besi

d. seng
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II.Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang singkat dan benerl
/Perpindohan panas secara rodiasi adalah M en 4o gy Gash Jertiad ik
 Perpindahan panas secara konveksi adalah Mesfa 40 Mo.  Puno aepe alag Feita Lafim
/Perpindahan panas secara kanduks adalchfaner ko Pnss Juun elont felontafan

L\g 4. Konduktor adalah bule % Jibae Meafhagonne P00 dodan L

5. Isolator odnhbw 9 Gdor Dapet I e d, g ol
III.Jawablah soal-soal di bawah ini dengan jawaban yang benar
1. Sebutkan 3 bentuk Perpindehan Panas
Towab: Redi 0Gi ... o0 LT, LINIKS i

..........................................

DL L T LT NP

/ Sebutkan 2 contoh perpindahan panas secara radiasi
Jawab: Pemelak.. er_.. 3 Wo T, mibtul o QamPei tunddh

¢ Sebutkan 2 contoh perpindahan panas secara Konduksi,
Tawab: Pemedil 1,58 T Pare korte  whtabefl

\{0 //Saebuﬂmn 2 contoh perpindahan panas secara Koaveksi.

Tawob: @i, “M . B hand ot tor. babas,. A Koo

5. Sebutkan benda-benda yang dapat menghantarkan panas dengen baik
Jaweb: beli, Sead . kaCo

....................................................................
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Lampiran IX: Soal Post-test

HeToh ol
Homear, mie {:pg

Past Test
I.Berilah tonda silong (X) poda huruf a, b, ¢, otou d dengan jawaban yamg
benar!
1. Panas dapat berpindah darl ...
a. Benda bersuhu rendah ke benda bersuhu tingggi
¥, Benda bersuhu inggi ke benda bersuhu rendah
¢. Benda bersuhu rendah ke benda bersuhu minus
d. Benda bersuhu nol ke benda bersuhy 100
£. Radingi adalah preses perpindahan panas dengan ...
T:‘ Tanpa zat perantara
b. Tanpa perantara cohaya
c. Perantara logom
d. Dengan zat perantara
3. Perpindahan panas melabul zat perantara dinamakan _..
):Q:anm:si
b, Radiasi
. Konduksi
d. Kanjungsi
4. Air yang dimasak dalarmn panci bisa mendidih merata ketika dipanoskon termasuk
perpindahan panas secard ...
J Konveksi
b. Konduksi
c. Respirasi
d. Evaporasi
5. Benda yang dapat menghentarkan panas dengan baik dinamakan ...
a. Kenwektor
¥ Kenduktar
e, Taolatar
d. Radiatar
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/(.llm di bawah ini yang memiliki cara kerja pepindahan panos secara kanduksi
a. Lampu pi jar
b, Kampar
c. Setrika
F.ﬂ'mn .
7. Contah pepindahan ponas secara radiasi seperti .
o Memasak air hingga mendidih
b. Menggoreng ikan dalem wajan
c. bogang panci yang terasa panes seat memasak
g Roso hangat di depan apl unggun
8. Terjodinya angin darat dan angin leut termasuk perpindahan panas secara ...
a Konduksi
:h{ﬁddlnsl
. Konduktor
d. Kornveksi
/Q./F‘El"pl-l'ﬂﬂ'ﬂl'l panas secara konveksi dopat terjodi pada benda .
¥ Fodat don cair
b. Cair dan ges
¢. Gas dan padat
i, Podat dan keras
10, Bi bawah ini yang termasuk benda yang dapat menghantarkan panos dengan baik
a. Karet IUE,O
b. Kertas
FrBesi
d. Eabus
II I=ilah titik-titik dibawah ini dengan jowoban yang singkat don benar|
1. Panas matahari fampai ke bumi dengan eora e fadidd
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2 Perpindahan panas yang disertai dengan perpindahan zatnya dinamakan (<P1us:
3.Perpindahan panas yang tidak disertai dengan perpindahan zat perantaranya

dinamakan Kstbokg,

4 Benda yang tidak dapat menghantarkan panas dengan baik dinamakan 'S eta o

5, Benda yang dapat menghantarkan panas dengen baik disebut “"#swet [ (70

IIT, Jawablah secal-soal di bawah ini dengan jawaban yang benar
/{'. Sebutkan 3 b;mlk Perpindahan Panas

Jawab: Galerd Runt Gl 5 PANEKI. .. ..ottt

e S0k A 0 e ke AT PareS

e TUGRR A dean Pecs

2. Sebutkan 2 contoh perpindahan panas secara radiasi

Jawab: Sahea Makeneti 93 (mescar. Kebaty A

............. bodan, 4 dikan fan, ke 47 At

3. Sebutkan 2 contoh pu'pindahm panas secara Konduksi.
Tawab: Poddardd) wani et di tene ik

e Sedek M9 X0 tep kan.. ke, Paans

4. Sebutkan 2 contoh perpindahan panas secara Konveksi.
Jawab:... 1ufveeS aic, . el on. B

TR —————

5. Sebutkan benda-benda yang dapat menghantarkan panas dengan baik.
Towab: 54871, S, kace. . kaWet

... -t b

%0
/%QK

e N
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Lampiran X: Dokumentasi Penelitian
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Lampiran XI: Biodata Ahli Desain

BIODATA AHLI DESAIN

Nama : Nuril Nuzulia

NIP : 1990042320160801214

Pekerjaan : Dosen Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Malang
Dosen Pengampu : Mata kuliah perencanaan pembelajaran

Riwayat pendidikan : - S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.
- S2 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Ahli dalam bidang pengembangan buku dan bahan ajar tematik.
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Lampiran XII: Biodata Mahasiswa

BIODATA MAHASISWA

Nama : Putri Ana Azzawati
NIM : 15140118
TTL : Malang, 23 November 1996

Fak./Jurusan : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan/ Jurusan PGMI
Tahun Masuk : 2015

Alamat : JI. Raya Dawuhan rt/rw: 20/06 Tegalgondo Karangploso Kab.

Malang
No. Tlpn : 081529954037
Alamat Email : Putry.anal232@gmail.com

Malang 26 Mei 2018

Mahasiswa,

Putri Ana Azzawati
NIM. 15140118
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